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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 

2024. 

 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi pada Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN-BH) dan Peraturan 

Pemerintah No. 26 Tahun 2015 tentang bentuk dan mekanisme pendanaan PTN-BH, 

penyusunan laporan keuangan PTN-BH wajib mencantumkan laporan posisi keuangan, 

laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

 

Universitas Terbuka (UT) diresmikan mejadi Perguruan Tinggi Berbadan Hukum (PTN-BH) 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2022, dengan otonomi tersebut maka 

perguruan tinggi akan mempunyai kemandirian baik akademis maupun non akademis                  

PTN-BH. 

 

Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 merupakan salah satu kegiatan dalam 

pengelolaan aset yang dimaksudkan untuk pertanggungjawaban dalam mengelola aset yang 

bertujuan untuk menyajikan dan/atau mendapatkan data dan informasi aset hasil pentausahaan 

yang dilakukan oleh Pengelola Barang Milik Universitas Terbuka (BMUT) secara akurat 

sebagai bahan dalam pengambilan kebijakan mengenai pengelolaan aset dan sebagai bahan 

penyusunan Neraca Laporan Keuangan Universitas Terbuka Tahun Anggaran 2024. 

 

Penyusunan Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 Universitas Terbuka ini mengacu 

kepada Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 246/PMK.06/2016 tanggal 30 Desember 

2016 tentang Penatausahaan Kekayaan Negara Dipisahkan, karena itu informasi dan data yang 

disajikan dalam Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 Universitas Terbuka ini telah 

disusun sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Penyusunan Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 Universitas Terbuka sudah sesuai 

dengan Laporan Keuangan PTNBH Tahun Anggaran 2024 Universitas Terbuka, hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas publik Universitas Terbuka. 

 

 

 

Tangerang Selatan, 11 Maret 2025 

Wakil Rektor Bidang Keuangan, Umum, dan 

Sumber Daya selaku Pengelola BMUT, 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Ali Muktiyanto, S.E., M.Si. 

NIP 197208242000121001 
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CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK UNIVERSITAS TERBUKA 

AUDITED 

 

Catatan atas Laporan Barang Milik Universitas Terbuka (CALBMUT) Audited Tahun 

Anggaran 2024 disajikan sebagai salah satu wujud transparansi dan akuntabilitas untuk 

menyajikan informasi penjelasan BMUT Tahun Anggaran 2024, dengan tujuan mewujudkan 

tata kelola Perguruan Tinggi yang menerapkan prinsip Good University Governance dan 

mendukung terwujudnya visi dan misi UT dengan mendayagunakan sarana prasarana secara 

optimal untuk kepentingan penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi, kegiatan penunjang 

akademik, satuan usaha, dan pelayanan sosial yang relevan. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

I.1  Latar Belakang 

 

Aset merupakan bagian terpenting dari kegiatan operasional di Universitas Terbuka. 

Aset pada Universitas Terbuka disebut Barang Milik Universitas Terbuka (BMUT) yang 

meliputi semua barang yang dibeli atau diperoleh dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN), selain dari APBN, dan sumber lainnya yang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundangundangan dengan pembatasan dan/atau tanpa pembatasan. Definisi aset 

menurut Peraturan Rektor Nomor 1167 Tahun 2022 tentang Mekanisme dan Tata Cara 

Penyelenggaraan Akuntansi dan Laporan Keuangan di Lingkungan Universitas Terbuka, aset 

adalah sumber daya ekonomi yang dikendalikan oleh UT sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan dapat diperoleh UT.  

Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor 1154 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Sarana 

dan Prasarana Universitas Terbuka, BMUT adalah adalah semua barang selain tanah yang 

berasal dari kekayaan negara yang telah dipisahkan dan ditetapkan sebagai kekayaan awal dan 

yang berasal dari perolehan lainnya yang sah. Pengelolaan BMUT dilaksanakan berdasarkan 

asas fungsional, kepastian hukum, efektifitas, efisiensi, ekonomis, transparansi, akuntabilitas, 

dan kepastian nilai, meliputi: 

1. Perencanaan kebutuhan dan penganggaran; 

2. Pengadaan; 

3. Pemanfaatan; 
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4. Pengamanan dan pemeliharaan; 

5. Penilaian; 

6. Pemindahtanganan; 

7. Pemusnahan; 

8. Penghapusan; 

9. Penatausahaan; dan 

10. Pengawasan dan pengendalian. 

Pada tahap penatausahaan BMUT, Pengelola BMUT wajib menyusun Laporan 

BMUT yaitu laporan yang disusun oleh Pengelola BMUT yang menyajikan posisi BMUT pada 

awal dan akhir periode tertentu secara Semester, Triwulan, dan Tahunan serta mutasi yang 

terjadi selama periode tersebut. 

 

I.2  Dasar Hukum 

 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia: 

a. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelengaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

b. Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi pada Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum (PTNBH); 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan Mekanisme 

Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan Mekanisme 

Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum; dan 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum Universitas Terbuka. 

3. Peraturan Menteri Keuangan: 

a. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 246/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan 

Kekayaan Negara Dipisahkan dan penyusunan Peraturan Direktur Jenderal 

Kekayaan Negara tentang Petunjuk Teknis Penatausahaan Kekayaan Negara 

Dipisahkan; dan 

b. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 108/PMK.06/2017 tentang Tata Cara 

Penetapan Nilai Kekayaan Awal Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum. 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 5 

 

c. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 427 Tahun 2024 tentang Penetapan Nilai 

Kekayaan Awal Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Terbuka per 

Tanggal 1 Januari 2024; 

d. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK): 

1) PSAK 14 perihal Persediaan; 

2) PSAK 16 perihal Aset Tetap; 

3) PSAK 19 perihal Aset Tak Berwujud; 

4) PSAK 48 perihal Penurunan Nilai Aset; dan 

5) PSAK 58 perihal Aset Tidak Lancar yang Dikuasai untuk Dijual dan Operasi 

yang Dihentikan 

 

I.3  Entitas Pelaporan 

 

Universitas Terbuka (UT) adalah Perguruan Tinggi Negeri ke-45 di Indonesia yang 

diresmikan pada tanggal 04 September 1984 berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 41 Tahun 

1984. UT memiliki 4 Fakultas, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Hukum, 

Ilmu Sosial, dan Ilmu Politik (FHISIP), Fakultas Sains dan Teknologi (FST), dan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) untuk jenjang Diploma dan Sarjana. Sejak tahun 2004, 

UT membuka jenjang Magister pada Program Pascasarjana, dan sejak 2019 membuka jenjang 

Doktor. 

UT telah ditetapkan sebagai Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH) 

pada tahun 2022 oleh Kementerian Keuangan setelah memenuhi persyaratan administratif dan 

substantif berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi 

Negeri Badan Hukum Universitas Terbuka. Pada Tahun 2024 pelaporan Barang Milik 

Universitas Terbuka (BMUT) berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

 

I.4  Periode Laporan 

 

Catatan atas Laporan Barang Milik Universitas Terbuka (CALBMUT) ini merupakan 

Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024. 
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II. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BMUT 

 

Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor 1167 Tahun 2022 tentang Mekanisme dan Tata 

Cara Penyelenggaraan Akuntansi dan Laporan Keuangan di Lingkungan Universitas Terbuka 

dan Peraturan Rektor Nomor 1154 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Universitas Terbuka, klasifikasi BMUT terdiri dari Persediaan, Aset Tetap, dan Aset Lainnya. 

 

II.1   Persediaan 

 

A. Definisi Persediaan 

Persediaan adalah aset yang dikuasai untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 

dan/atau dalam proses produksi untuk kemudian dijual dan/atau dalam bentuk bahan atau 

perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. Persediaan 

mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli untuk disimpan kemudian untuk digunakan, 

tidak termasuk bahan makanan.  

Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki proyek swakelola dan 

dibebankan ke suatu perkiraan aset untuk Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP), tidak 

dimaksudkan sebagai Persediaan. Persediaan dengan kondisi rusak atau usang tidak dilaporkan 

dalam Laporan Posisi Keuangan, tetapi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.  

 

B. Pengakuan Persediaan 

Pengakuan Persediaan meliputi: 

1. Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh UT dan 

mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal; 

2. Persediaan diakui pada saat diterima berdasarkan berita acara penerimaan yang sah; 

3. Persediaan yang digunakan untuk kegiatan pelayanan diakui sebagai beban layanan, 

sedangkan persediaan yang digunakan untuk kegiatan administrasi diakui sebagai beban 

administrasi dan umum; 

4. Pencatatan Persediaan dilakukan dengan metode perpetual; dan 

5. Pengakuan Persediaan sebagai beban dan ditentukan berdasarkan pada penggunaan 

persediaan oleh unit serta disesuaikan berdasarkan hasil inventarisasi fisik (inventory 

count) secara periodik pada setiap tanggal pelaporan keuangan. 
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C. Pengukuran dan Penilaian Persediaan 

Pengukuran dan Penilaian Persediaan meliputi: 

1. Persediaan diukur dan dinilai sebesar biaya perolehan; 

2. Biaya perolehan Persediaan meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya 

penanganan, dan biaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan pada perolehan 

Persediaan. Potongan harga, rabat, dan lainnya yang serupa mengurangi biaya perolehan; 

3. Biaya Persediaan dihitung dengan menggunakan rumus biaya First In First Out (FIFO); 

dan 

4. Persediaan yang diidentifikasi rusak, usang, atau tidak dapat digunakan harus diturunkan 

nilainya sampai sebesar nilai realisasi bersihnya atau, jika tidak lagi memiliki manfaat 

ekonomi, harus dihapuskan/dikeluarkan dari Persediaan. Jumlah penurunan nilai 

Persediaan rusak diakui sebagai kerugian penurunan nilai Persediaan rusak dalam periode 

laporan dimana terjadi kerusakan. 

 

D. Penyajian dan Pengungkapan Persediaan 

Penyajian dan Pengungkapan Persediaan meliputi: 

1. Persediaan disajikan dalam pos Aset Lancar di Laporan Posisi Keuangan; 

2. Persediaan diungkapkan secara memadai dalam Catatan atas Laporan Keuangan, yang 

meliputi: 

a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran Persediaan, termasuk 

rumus biaya yang digunakan; 

b. Total jumlah tercatat Persediaan dan jumlah nilai tercatat menurut klasifikasi yang 

sesuai bagi entitas; 

c. Jumlah tercatat Persediaan yang dicatat dengan nilai realisasi bersih; 

d. Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan; 

e. Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang jumlah Persediaan 

yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan; 

f. Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang diakui; 

g. Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai Persediaan; 

h. Nilai tercatat Persediaan yang diperuntukkan sebagai jaminan liabilitas; dan 

i. Jumlah dan jenis barang yang rusak dan atau usang. 
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E. Klasifikasi Persediaan 

Klasifikasi BMUT Persediaan terdiri dari: 

1. Persediaan Operasional Kantor yaitu Alat Tulis Kantor (ATK), adalah barang yang umur 

ekonomisnya kurang dari 12 (dua belas) bulan dan disimpan dalam gudang untuk 

digunakan dalam menunjang kegiatan operasional kantor diakui sebesar nilai perolehan 

pada saat barang diterima sesuai BAST; 

2. Persediaan Pendukung Akademik yaitu atribut wisuda, bahan pendukung bahan ajar, 

bahan pendukung ujian, bahan pendukung kelulusan, dan bahan pendukung 

laboratorium/praktik/praktikum; 

3. Persediaan pemeliharaan gedung dan lingkungan yaitu barang atau perlengkapan yang 

digunakan untuk pemeliharaan gedung dan lingkungan; 

4. Persediaan obat dan perlengkapan medis, yaitu barang dan perlengkapan berupa obat dan 

perlengkapan medis yang dibeli untuk digunakan sendiri maupun dijual; 

5. Persediaan pendukung unit bisnis, yaitu barang dan perlengkapan untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa; 

6. Persediaan bahan ajar yaitu bahan ajar yang akan digunakan atau dibeli dengan tujuan 

untuk diserahkan/dijual kepada masyarakat yaitu Bahan Ajar Cetak, Bahan Ajar Non 

Cetak, KIT, Katalog, dan Pedoman/Panduan; 

7. Persediaan pendukung pemasaran dan kerja sama yaitu barang dan perlengkapan yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan pemasaran dan kerja sama; dan 

8. Persediaan lainnya yaitu barang dan perlengkapan yang tidak termasuk pada nomor 1 

sampai dengan nomor 7. 

 

II.2  Aset Tetap 

 

A. Definisi Aset Tetap 

Aset Tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam kegiatan 

produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk disewakan ke pihak lain, atau untuk tujuan 

administratif dan diharapkan akan digunakan lebih dari satu periode.  

 

B. Pengakuan Aset Tetap 

Pengakuan Aset Tetap meliputi: 

1. Untuk dapat diakui sebagai Aset Tetap suatu aset harus berwujud dan memenuhi kriteria: 

a. Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan; 
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b. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal; 

c. Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas; 

d. Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan; dan 

e. Nilainya memenuhi jumlah batasan biaya yang dapat dikapitalisasi sesuai Peraturan 

Rektor. 

2. Pengakuan Aset Tetap akan sangat andal bila Aset Tetap telah diterima atau diserahkan 

hak kepemilikannya dan atau pada saat penguasaannya berpindah; 

3. Saat pengakuan aset akan lebih dapat diandalkan apabila terdapat bukti dan/atau 

penguasaan secara hukum. Apabila perolehan Aset Tetap belum didukung dengan bukti 

secara hukum dikarenakan masih adanya suatu proses administrasi yang diharuskan, 

maka Aset Tetap tersebut harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguasaan atas 

Aset Tetap tersebut telah berpindah; 

4. Untuk Aset Tetap yang dibangun sendiri: 

a. Jika Aset Tetap dibangun sendiri, maka Aset Tetap diakui ketika konstruksi fisik 

atas Aset Tetap tersebut selesai, dan aset tersebut sudah siap digunakan sesuai 

fungsinya; dan 

b. Selama proses pembangunan, biaya yang timbul sehubungan dengan pembangunan 

Aset Tetap dicatat pada pos sementara Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Bila 

UT meminjam dana pada pihak ketiga untuk membangun Aset Tetap, maka biaya 

pinjaman yang memenuhi syarat PSAK 26 juga dikapitalisasi. Pada saat 

pembangunan secara fisik telah selesai dan siap untuk digunakan maka seluruh 

jumlah biaya Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) direklasifikasi ke Aset Tetap. 

5. Jika Aset Tetap diperoleh dengan cara sewa pembiayaan, maka Aset Tetap diakui ketika 

sewa tersebut sudah memenuhi kriteria sewa pembiayaan, dan sewa tersebut sudah 

berlaku secara efektif; dan 

6. Jika Aset Tetap diperoleh dengan cara Hibah, maka Aset Tetap diakui ketika Hibah 

tersebut sudah pasti akan diperoleh oleh UT. 

 

C. Perolehan Awal Aset Tetap 

Perolehan awal Aset Tetap meliputi: 

1. Biaya perolehan 

Pada saat pengakuan awal, Aset Tetap dicatat sebesar biaya perolehannya. 

Biaya perolehan Aset Tetap meliputi harga beli atau konstruksinya, termasuk biaya 

hukum, biaya broker, dan bea impor, setelah dikurangi diskon dan potongan lainnya, dan 
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setiap biaya yang dapat didistribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi 

dan kondisi yang membuat aset tersebut dapat digunakan sesuai dengan yang 

dikehendaki. Biaya yang dapat didistribusikan meliputi biaya penyiapan lahan/tempat, 

biaya pengiriman, penyimpanan dan bongkar-muat, biaya pemasangan, biaya pengujian, 

dan biaya profesional. 

2. Perolehan dengan Sewa 

Jika Aset diperoleh dengan Sewa, maka UT mengakui Aset Hak-Guna. 

Ketentuan Aset Hak-Guna mengacu pada pedoman tersendiri. 

3. Perolehan dengan Pertukaran 

Jika Aset Tetap diperoleh melalui pertukaran dengan Aset Non Moneter atau 

kombinasi Aset Moneter dan Aset Non Moneter, maka biaya perolehan aset tersebut 

diukur pada nilai wajar aset yang diterima atau aset yang diserahkan, mana yang lebih 

andal. Jika transaksi pertukaran tidak memiliki substansi komersial, atau nilai wajar aset 

yang diterima atau aset yang diserahkan tidak dapat diukur secara andal, maka biaya 

perolehan aset diukur pada jumlah tercatat aset yang diserahkan. Jika biaya perolehan 

menggunakan nilai wajar, maka selisih yang terjadi antara nilai wajar dan jumlah tercatat 

aset lama diakui sebagai keuntungan atau kerugian pertukaran 

 

D. Pengeluaran Setelah Perolehan Awal 

Pengeluaran setelah perolehan awal meliputi: 

1. Setelah pengakuan awal, seluruh Aset Tetap diukur pada biaya perolehan dikurangi 

akumulasi penyusutan dan akumulasi penurunan nilai; 

a. Penurunan Nilai 

Pada saat tertentu jumlah tercatat suatu Aset Tetap mungkin tidak lagi 

sepadan dengan nilai manfaat ekonomi yang diharapkan diperoleh dari aset tersebut 

dimasa depan, misalnya karena kerusakan fisik atau keusangan menyebabkan 

kinerjanya menurun. Jika ini terjadi, maka aset tersebut harus diturunkan nilainya 

sesuai dengan jumlah terpulihkan, yaitu nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi 

biaya untuk menjual dengan nilai pakai. Jumlah penurunan nilainya diakui sebagai 

kerugian penurunan nilai Aset Tetap. Jumlah penurunan nilai diukur sebesar selisih 

antara nilai tercatat dengan nilai terpulihkan. 

b. Aset tetap yang dihentikan penggunaannya 

Jika suatu Aset Tetap dihentikan penggunaannya secara permanen, maka 

aset tersebut harus dikeluarkan dari kelompok Aset Tetap dan direklasifikasi ke 
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Aset Tidak Lancar Lainnya sebesar nilai wajarnya. Selisih yang timbul antara nilai 

tercatat dan nilai wajarnya diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam Laporan 

Penghasilan Komprehensif periode berjalan. Jika nilai wajar aset tersebut tidak 

dapat ditentukan secara andal, maka aset diukur pada nilai tercatatnya. 

c. Aset tetap yang akan dijual 

Penghapusan dan penjualan aset tidak diperkenankan kecuali telah 

mendapat persetujuan dari Pengelola BMUT. Aset Tetap yang telah mendapat 

persetujuan Pengelola BMUT untuk dijual atau dilelang harus dihentikan 

penggunaannya dan direklasifikasi ke kelompok Aset Tidak Lancar tersedia untuk 

dijual sebesar nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi biaya menjual atau nilai 

tercatat. Selisih yang timbul antara nilai tercatat dan nilai wajarnya diakui sebagai 

keuntungan atau kerugian dalam Laporan Komprehensif periode berjalan. 

2. Pengeluaran setelah perolehan suatu Aset Tetap yang memperpanjang masa manfaat atau 

kemungkinan besar memberi manfaat keekonomian di masa yang akan datang dalam 

bentuk peningkatan kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja. 

Pengeluaran tersebut bukan bersifat pemeliharaan rutin dan kondisi aset rusak berat; 

3. Pengeluaran setelah perolehan yang tidak menimbulkan pertambahan masa manfaat, 

kapasitas, mutu atau standar kinerja harus diakui sebagai beban pemeliharaan. 

Pengeluaran tersebut harus dicatat sebagai beban pemeliharaan karena hanya untuk 

mempertahankan kondisi aset. Contohnya adalah pengecatan gedung, perbaikan 

kendaraan operasional rutin, dan pemeliharaan rutin lainnya; dan 

4. Suatu pengeluaran modal (capital expenditure) untuk pengadaan Aset Tetap yang 

bernilai: 

a. Untuk Aset Tetap dengan klasifikasi Peralatan dan Mesin biaya perolehan diatas 

Rp1.000.000,- (satu juta rupiah) per unit diakui dan dilaporkan sebagai Aset Tetap, 

sedangkan pengeluaran kurang dari Rp300.000,- (tiga ratus ribu rupiah) per unit 

diakui sebagai beban pada saat perolehan. Pengeluaran kurang dari Rp1.000.000,- 

(satu juta rupiah) dan diatas Rp300.000,- (tiga ratus ribu rupiah) dicatat dan 

dilaporkan sebagai aset bernilai rendah dan disusutkan sekaligus sebesar nilai 

perolehannya pada tahun perolehan; dan 

b. Untuk Aset Tetap dengan klasifikasi Gedung dan Bangunan di atas Rp50.000.000,- 

(lima puluh juta rupiah). 
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E. Pengukuran dan Penilaian Aset Tetap 

Aset Tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan Aset Tetap dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi penurunan nilai jika ada. Apabila terjadi kondisi yang 

memungkinkan penilaian kembali maka Aset Tetap akan disajikan dengan penyusutan pada 

masing-masing akun Aset Tetap dan akun ekuitas. 

 

F. Depresiasi Aset Tetap 

Depresiasi Aset tetap meliputi: 

1. Depresiasi dimulai ketika suatu aset tersedia untuk digunakan, yaitu ketika aset berada 

dalam lokasi dan kondisi yang diperlukan sehingga mampu beroperasi sebagaimana yang 

dimaksudkan. Depresiasi tidak dihentikan ketika Aset Tetap tidak digunakan, kecuali jika 

aset tersebut dihentikan pengakuannya atau telah disusutkan secara penuh. 

2. Aset Tetap, kecuali Tanah dan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP), disusutkan selama 

masa manfaatnya berdasarkan Metode Garis Lurus (Straight Line Method). Penyusutan 

dimulai pada bulan berikutnya setelah Aset Tetap diperoleh dan digunakan berdasarkan 

masa manfaat yaitu sebagai berikut: 

Jenis Aset Tetap Masa Manfaat (Tahun) 

Bangunan 50 

Peralatan dan Mesin 2-15 

Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 4-40 

Aset Tetap Lainnya 4 

3. Metode penyusutan yang digunakan untuk Aset Tetap dan nilai sisa ditelaah ulang secara 

periodik, dan jika terdapat suatu perubahan signifikan dalam pola pemanfaatan ekonomi 

yang diharapkan dari aset tersebut, maka metode penyusutan dirubah untuk 

mencerminkan perubahan pola tersebut dengan jumlah beban penyusutan untuk periode 

yang akan datang; 

4. Aset Tetap Lainnya berupa koleksi perpustakaan (buku dan non buku) barang bercorak 

kesenian/kebudayaan/olahraga tidak dilakukan penyusutan secara periodik, melainkan 

diterapkan penghapusan pada saat Aset Tetap Lainnya tersebut sudah tidak dapat 

digunakan atau mati; 

5. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber yang sah, Aset Tetap 

dalam kondisi rusak berat/atau usang dan telah diusulkan kepada Pengelola BMUT atas 

penghapusannya tidak disusutkan. Aset Tetap yang telah dinyatakan hilang dikemudian 
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hari ditemukan kembali maka dicatat kembali ke akun Aset Tetap dan disusutkan 

sebagaimana layaknya Aset Tetap; dan 

6. Formula Penghitungan Penyusutan adalah sebagai berikut: 

Penyusutan Per Periode = Nilai yang dapat disusutkan 

                     Masa manfaat 

Dalam hal ini: 

Penyusutaan Per Periode  :  Nilai penyusutan untuk Aset Tetap suatu periode yang 

dihitung pada akhir periode 

Nilai yang dapat disusutkan : Harga perolehan Aset Tetap dikurangi dengan nilai 

residu (nilai sisa) 

Masa manfaat : Periode suatu Aset Tetap yang diharapkan digunakan 

untuk aktivitas UT 

Nilai residu : Rp0,- (nol rupiah) 

 

G. Penilaian Kembali Aset Tetap  

Penilaian kembali Aset Tetap meliputi: 

1. Revaluasi dilakukan dengan keteraturan yang cukup regular untuk memastikan bahwa 

jumlah tercatat tidak berbeda secara material dengan jumlah yang ditentukan dengan 

menggunakan nilai wajar pada akhir periode pelaporan; dan 

2. Frekuensi revaluasi Aset Tetap berupa Tanah, Gedung dan Bangunan, Jalan dan 

Jembatan, Irigasi, dan Jaringan dilakukan dengan periodisasi per 5 (lima) tahun. 

 

H. Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap (Retirement and Disposal) 

Penghentian dan pelepasan Aset Tetap meliputi: 

1. Suatu Aset Tetap dieliminasi dari Laporan Posisi Keuangan ketika dilepaskan atau bila 

Aset Tetap secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada manfaat ekonomi 

di masa yang akan datang; dan 

2. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari pelepasan Aset Tetap dimasukkan dalam 

Laporan Komprehensif. Keuntungan tidak boleh diklasifikasikan sebagai Aset Tetap. 
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I. Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap 

Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap meliputi: 

1. Aset Tetap disajikan di Laporan Posisi Keuangan dalam kelompok Aset Tidak Lancar 

dan dirinci berdasarkan jenisnya; dan 

2. Hal-hal berikut mengenai Aset Tetap harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan: 

a. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam menyajikan Aset Tetap; 

b. Rincian Aset Tetap; 

c. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan dan akumulasi penurunan nilai 

pada awal dan akhir periode baik untuk Aset Tetap yang dimiliki maupun aset yang 

diperoleh dari sewa pembiayaan (aset sewa); 

d. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan 

penambahan, pelepasan, kerugian penurunan nilai, penyusutan, dan perubahan 

lainnya seperti revaluasi dan reklasifikasi, baik untuk Aset Tetap yang dimiliki 

maupun aset yang diperoleh dari sewa pembiayaan (aset sewa); dan 

e. Keberadaan dan jumlah pembatasan hak milik dan Aset Tetap yang dijaminkan atas 

utang. 

 

J. Klasifikasi Aset Tetap 

Klasifikasi Aset Tetap terdiri dari: 

1. Tanah 

a. Definisi Tanah 

Tanah yang diperoleh setelah penetapan nilai kekayaan awal. Tanah yang 

dikelompokkan dalam Aset Tetap adalah tanah yang dimiliki atau diperoleh dengan 

maksud untuk digunakan dalam kegiatan operasional UT dan dalam kondisi siap 

digunakan. Dalam akun tanah termasuk tanah yang digunakan untuk Bangunan, 

Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan. 

Tanah negara yang berada dalam penguasaan UT yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tidak diakui sebagai aset dalam Laporan 

Keuangan, tetapi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

b. Pengakuan Tanah 

Tanah diakui pada saat telah diperoleh bukti kepemilikan atau bukti 

penguasaan atas tanah. Bukti kepemilikan berupa sertifikat, bukti Hibah, bukti 

pembelian, dan bukti lain yang sah secara hukum. 
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c. Pengukuran dan Penilaian Tanah 

Tanah diakui dan dinilai sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan 

mencakup harga pembelian atau biaya pembebasan Tanah, biaya yang dikeluarkan 

dalam rangka memperoleh hak, biaya pematangan, pengukuran, penimbunan, dan 

biaya lainnya yang dikeluarkan sampai Tanah tersebut siap pakai. Nilai Tanah juga 

meliputi nilai bangunan tua yang terletak pada Tanah yang dibeli tersebut jika 

bangunan tua tersebut dimaksudkan untuk dimusnahkan. 

d. Penyajian dan Pengungkapan Tanah 

Tanah disajikan dan dilaporkan sebagai Aset Tetap dalam Laporan Posisi 

Keuangan. Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan 

sebagai berikut: 

1) Kebijakan akuntansi; 

2) Dasar penilaian yang digunakan; 

3) Informasi penting lainnya sehubungan Tanah yang tercantum dalam Laporan 

Posisi Keuangan; dan 

4) Jumlah komitmen untuk akuisisi Tanah bila ada. 

2. Gedung dan Bangunan 

a. Definisi Gedung dan Bangunan 

Gedung dan Bangunan mencakup seluruh Gedung dan Bangunan yang 

dibeli dan/atau dibangun dengan maksud untuk digunakan dalam kegiatan 

operasional UT dan dalam kondisi dapat digunakan. Nilai perolehan Gedung dan 

Bangunan sama dengan atau lebih dari Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). 

b. Pengakuan Gedung dan Bangunan 

Gedung dan Bangunan diakui ketika telah diterima atau diserahkan hak 

kepemilikannya dan atau pada saat penguasaannya berpindah. 

c. Pengukuran dan Penilaian Gedung dan Bangunan 

Pengukuran dan Penilaian Gedung dan Bangunan meliputi: 

1) Gedung dan Bangunan dicatat sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan 

menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh Gedung 

dan Bangunan sampai siap dipakai. Biaya ini meliputi harga pembelian atau 

biaya konstruksi, biaya pengurusan IMB, notaris/PPAT, pajak, dan biaya lain 

yang terkait dengan perolehan Gedung dan Bangunan; dan 

2) Gedung dan Bangunan disajikan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan. 
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d. Penyajian dan Pengungkapan Gedung dan Bangunan 

Gedung dan Bangunan disajikan sebagai Aset Tetap dalam Laporan Posisi 

Keuangan. Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan yang 

meliputi: 

1) Kebijakan akuntansi; 

2) Jenis dan rincian Gedung dan Bangunan; 

3) Dasar penilaian yang digunakan; 

4) Informasi penting lainnya sehubungan dengan Gedung dan Bangunan yang 

tercantum dalam Laporan Posisi Keuangan; dan 

5) Jumlah komitmen untuk akuisisi Gedung dan Bangunan apabila ada. 

3. Peralatan dan Mesin 

a. Definisi Peralatan dan Mesin 

Peralatan dan Mesin mencakup seluruh Peralatan dan Mesin yang dibeli 

atau dikembangkan secara internal dengan maksud untuk digunakan dalam kegiatan 

operasional UT dan dalam kondisi siap digunakan. Nilai perolehan Peralatan dan 

Mesin sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000,- (satu juta rupiah) dan masa 

manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan. 

b. Pengakuan Peralatan dan Mesin 

Peralatan dan Mesin diakui ketika telah diterima atau diserahkan hak 

kepemilikannya dan atau pada saat penguasaannya berpindah. 

c. Pengukuran dan Penilaian Peralatan dan Mesin 

Pengukuran dan Penilaian Peralatan dan Mesin meliputi: 

1) Biaya perolehan Peralatan dan Mesin menggambarkan jumlah pengeluaran 

yang telah dilakukan untuk memperoleh Peralatan dan Mesin tersebut sampai 

siap pakai. Biaya ini antara lain meliputi harga pembelian, biaya 

pengangkutan, biaya instalasi, serta biaya langsung lainnya untuk 

memperoleh dan mempersiapkan sampai Peralatan dan Mesin tersebut siap 

digunakan; dan 

2) Peralatan dan Mesin disajikan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan. 

d. Penyajian dan Pengungkapan Peralatan dan Mesin 

Peralatan dan Mesin disajikan sebagai Aset Tetap dalam Laporan Posisi 

Keuangan. Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan 

sebagai berikut: 
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1) Kebijakan akuntansi; 

2) Jenis dan rincian Peralatan dan Mesin; 

3) Dasar penilaian yang digunakan; 

4) Informasi penting lainnya sehubungan dengan Peralatan dan Mesin yang 

tercantum dalam Laporan Posisi Keuangan; dan 

5) Jumlah komitmen untuk akuisisi Peralatan dan Mesin apabila ada. 

4. Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

a. Definisi Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan mencakup Jalan dan Jembatan, 

Irigasi, dan Jaringan yang dibangun oleh UT serta dikuasai oleh UT dan dalam 

kondisi yang siap digunakan. 

b. Pengakuan Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan diakui ketika telah diterima atau 

diserahkan hak kepemilikannya dan atau pada saat penguasaannya berpindah. 

c. Pengukuran dan Penilaian Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

Pengukuran dan Penilaian Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

meliputi: 

1) Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan dicatat sebesar biaya perolehan. 

Biaya perolehan menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan sampai siap pakai. 

Biaya meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi dan biaya-biaya lain 

yang dikeluarkan sampai Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan tersebut 

siap pakai; dan 

2) Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan dinilai sebesar biaya perolehan 

dikurangi akumulasi penyusutan. 

d. Penyajian dan Pengungkapan Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan disajikan sebagai Aset Tetap 

dalam Laporan Posisi Keuangan. Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan yang meliputi: 

1) Kebijakan akuntansi; 

2) Jenis dan rincian Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan; 

3) Dasar penilaian yang digunakan; 

4) Informasi penting lainnya; dan 
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5) Jumlah komitmen untuk akuisisi Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

apabila ada. 

5. Aset Tetap Lainnya 

a. Definisi Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya mencakup Aset Tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan ke dalam kelompok Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan 

Bangunan, Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan yang diperoleh dan 

dimanfaatkan untuk kegiatan operasional UT dan dalam kondisi siap dipakai. Aset 

yang termasuk dalam kategori Aset Tetap Lainnya antara lain koleksi perpustakaan 

(buku dan non buku), barang bercorak kesenian/kebudayaan/olahraga. 

b. Pengakuan Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya diakui ketika telah diterima atau diserahkan hak 

kepemilikannya dan atau pada saat penguasaannya berpindah. 

c. Pengukuran dan Penilaian Aset Tetap Lainnya 

Pengukuran dan Penilaian Aset Tetap Lainnya meliputi: 

1) Aset Tetap Lainnya dicatat dan dinilai sebesar biaya perolehan. Biaya 

perolehan menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh aset tersebut sampai siap pakai; dan 

2) Perubahan aset berupa barang bercorak seni dan buku perpustakaan. 

Keuntungan/kerugian yang timbul pada akhir periode diakui sebagai 

surplus/defisit pada laporan penghasilan komprehensif pada periode saat 

keuntungan/kerugian tersebut terjadi. 

d. Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya disajikan sebagai Aset Tetap dalam Laporan Posisi 

Keuangan. Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan yang 

meliputi: 

1) Kebijakan akuntansi; 

2) Jenis dan rincian Aset Tetap Lainnya; 

3) Dasar penilaian yang digunakan; dan 

4) Informasi penting lainnya. 

6. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

a. Definisi Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) mencakup Aset Tetap yang sedang 

dalam proses pembangunan, yang pada tanggal Laporan Posisi Keuangan belum 
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selesai dibangun seluruhnya. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) mencakup 

Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan dan Jembatan, Irigasi, 

dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, dan Aset Takberwujud yang proses perolehannya 

dan/atau pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum 

selesai.  

Perolehan melalui kontrak konstruksi pada umumnya memerlukan suatu 

periode waktu tertentu. Periode waktu perolehan tersebut bisa kurang atau lebih dari 

satu periode akuntansi. Perolehan aset dapat dilakukan dengan membangun sendiri 

(swakelola/atau melalui pihak ketiga dengan kontrak konstruksi. Konstruksi Dalam 

Pengerjaan (KDP) ini apabila telah selesai dibangun dan sudah diserahterimakan 

akan direklasifikasi menjadi Aset Tetap sesuai dengan kelompok asetnya. 

b. Pengakuan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Pengakuan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) meliputi: 

1) Suatu Aset Berwujud harus diakui sebagai Konstruksi Dalam Pengerjaan 

(KDP) jika: 

a) Besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yang akan datang 

berkaitan dengan aset tersebut akan diperoleh; 

b) Biaya perolehan tersebut dapat diukur secara andal; dan 

c) Aset tersebut masih dalam proses pengerjaan. 

2) Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) biasanya merupakan aset yang 

dimaksudkan digunakan untuk operasional UT atau dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam jangka panjang dan oleh karenanya diklasifikasikan dalam 

Aset Tetap; dan 

3) Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) dipindahkan ke pos Aset Tetap yang 

bersangkutan jika kriteria berikut terpenuhi: 

a) Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan 

b) Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan perolehan. 

c. Pengukuran dan Penilaian Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Pengukuran dan Penilaian Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) meliputi: 

1) Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) dicatat dan dimasukkan sebesar biaya 

perolehan; 

2) Nilai konstruksi dicatat, dikerjakan secara swakelola antara lain: 

a) Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi; 
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b) Biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat 

dialokasikan ke konstruksi tersebut; dan 

c) Biaya lain yang secara khusus dibayarkan sehubungan dengan 

konstruksi yang bersangkutan. 

3) Nilai konstruksi yang dikerjakan oleh kontraktor melalui kontrak konstruksi 

meliputi: 

a) Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan dengan 

tingkat penyelesaian pekerjaan; dan 

b) Kewajiban yang masih harus dibayar kepada kontraktor sehubungan 

dengan pekerjaan yang telah diterima tetapi belum dibayar pada tanggal 

pelaporan. 

4) Jika konstruksi dibiayai dari pinjaman maka biaya pinjaman yang timbul 

selama masa konstruksi, dikapitalisasi, dan menambah biaya konstruksi, 

sepanjang biaya tersebut dapat diidentifikasi dan ditetapkan secara andal; 

5) Biaya pinjaman mencakup biaya bunga dan biaya lainnya yang timbul 

sehubungan dengan pinjaman yang digunakan untuk membiayai konstruksi; 

6) Jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi tidak boleh melebihi jumlah biaya 

bunga yang dibayarkan pada periode yang bersangkutan; 

7) Apabila pinjaman digunakan untuk membiayai beberapa jenis aset yang 

diperoleh dalam suatu periode tertentu, biaya pinjaman periode yang 

bersangkutan dialokasikan ke masing-masing konstruksi dengan metode rata-

rata tertimbang atas total pengeluaran biaya konstruksi; 

8) Apabila kegiatan pembangunan konstruksi dihentikan sementara tidak 

disebabkan oleh hal-hal yang bersifat force major maka biaya pinjaman yang 

dibayarkan selama masa penghentian sementara pembangunan konstruksi 

dikapitalisasi; dan 

9) Kontrak konstruksi yang mencakup beberapa jenis pekerjaan yang 

penyelesaiannya jatuh pada waktu yang berbeda-beda, maka jenis pekerjaan 

yang sudah selesai tidak diperhitungkan biaya pinjaman. Biaya pinjaman 

hanya dikapitalisasi untuk jenis pekerjaan yang masih dalam proses 

pengerjaan. 

d. Penyajian dan Pengungkapan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Penyajian dan Pengungkapan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

meliputi: 
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1) Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) disajikan sebagai Aset Tetap dalam 

Laporan Posisi Keuangan; 

2) Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan sebagai 

berikut: 

a) Kebijakan akuntansi; 

b) Rincian kontrak Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) berikut tingkat 

penyelesaian dan jangka waktu penyelesaiannya; 

c) Nilai kontrak konstruksi dan sumber pembiayaannya; 

d) Jumlah biaya yang telah dikeluarkan; 

e) Uang muka kerja yang diberikan; dan 

f) Retensi. 

3) Dalam Catatan atas Laporan Keuangan diungkapkan untuk masing-masing 

Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) yang tercantum di Laporan Posisi 

Keuangan antara lain dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai 

tercatat (carrying amount). 

 

II.3  Aset Lainnya 

 

A. Definisi Aset Lainnya 

Aset Lainnya adalah aset UT yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai Aset Lancar, 

investasi jangka panjang, dan Aset Tetap. Aset Lainnya mencakup Aset Tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan ke dalam kelompok Aset Tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk 

kegiatan operasional UT dan dalam kondisi siap dipakai. 

 

B. Klasifikasi Aset Lainnya 

Klasifikasi Aset Lainnya terdiri dari: 

1. Aset Hak-Guna 

Aset Hak-Guna adalah aset yang mencerminkan hak penyewa untuk 

menggunakan aset pendasar selama masa sewa. Penyewa mengakui Aset Hak-Guna yang 

merepresentasikan haknya untuk menggunakan aset pendasar sewaan dan liabilitas sewa 

yang merepresentasikan kewajibannya untuk membayar sewa. Penyewa disyaratkan 

untuk mengakui Aset Hak-Guna dan liabilitas sewa dengan masa sewa lebih dari 12 
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bulan. Pengecualiannya adalah sewa jangka-pendek dan sewa yang aset pendasarnya 

(underlying assets) bernilai rendah. 

2. Aset Takberwujud 

Aset Takberwujud adalah Aset Non Moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak 

mempunyai wujud fisik, serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang 

dan/atau jasa yang digunakan untuk tujuan lainnya. Contoh Aset Takberwujud adalah hak 

paten, hak cipta, piranti lunak (software), master bahan ajar, hasil riset, dan penelitian 

serta hak-hak lain yang terkait dengan hak atas kekayaan intelektual yang dikuasai oleh 

UT.  

3. Aset Lain-Lain 

Pos Aset Lain-Lain digunakan untuk mencatat Aset Lainnya yang tidak dapat 

dikelompokkan ke dalam hak guna Aset Berwujud dan Aset Takberwujud. Aset Lain-

lain adalah aset yang tidak dapat dikategorikan ke dalam Aset Takberwujud dan Aset 

Tetap yang tidak lagi aktif digunakan, hilang, atau rusak berat sehingga tidak dapat 

dimanfaatkan lagi tetapi belum dihapuskan. 

 

C. Pengakuan Aset Lainnya 

Pengakuan Aset Lainnya terdiri dari: 

1. Aset Hak-Guna 

Aset Hak-Guna diakui pada tanggal permulaan sebesar biaya perolehan yang 

meliputi: 

a. Jumlah pengukuran awal liabilitas sewa; 

b. Pembayaran sewa saat atau sebelum tanggal permulaan, dikurangi insentif yang 

diterima; 

c. Biaya langsung awal; dan 

d. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset pendasar dan restorasi 

lokasi aset pendasar ke kondisi yang disyaratkan oleh ketentuan dan persyaratan 

sewa. 

Aset Hak-Guna tidak termasuk sewa sampai dengan 12 bulan dan sewa aset 

bernilai rendah (low value asset). 

2. Aset Takberwujud 

Pengakuan Aset Takberwujud meliputi: 

a. Aset Takberwujud diakui jika: 

1) UT akan memperoleh manfaat ekonomi dimasa depan dari aset tersebut; dan 
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2) Biaya perolehan aset atau nilai aset tersebut dapat diukur dengan andal. 

b. Aset Takberwujud yang timbul dari hasil pengembangan, riset, dan penelitian 

diakui jika: 

1) Kelayakan teknis penyelesaian Aset Takberwujud tersebut sehingga aset 

tersebut dapat digunakan atau dijual; 

2) Intensi untuk menyelesaikan Aset Takberwujud tersebut dan 

menggunakannya atau menjualnnya; 

3) Kemampuan untuk menggunakan atau menjual Aset Takberwujud tersebut; 

4) Bagaimana Aset Takberwujud akan menghasilkan kemungkinan besar 

manfaat ekonomik masa depan. Antara lain entitas dapat menunjukkan 

adanya pasar bagi output Aset Takberwujud atau pasar atas Aset Takberwujud 

itu sendiri, atau, jika Aset Takberwujud itu akan digunakan secara internal, 

entitas dapat menunjukkan kegunaan Aset Takberwujud tersebut; 

5) Tersedianya kecukupan sumber daya teknis, keuangan, dan sumber daya lain 

untuk menyelesaikan pengembangan Aset Takberwujud dan untuk 

menggunakan atau menjual aset tersebut; dan 

6) Kemampuan untuk mengukur secara andal pengeluaran yang dapat 

didistribusikan terhadap Aset Takberwujud selama pengembangannya. 

3. Aset Lain-Lain  

Aset Lain-Lain diakui saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh oleh 

UT dan aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

 

D. Pengukuran dan Penilaian Aset Lainnya 

Pengukuran dan Penilaian Aset Lainnya terdiri dari: 

1. Aset Hak-Guna 

Aset Hak-Guna pada awalnya diukur sebesar nilai liabilitas sewa, ditambah 

(jika ada) biaya langsung sewa, pembayaran sewa dibayar di muka, estimasi biaya 

pembongkaran Aset Hak-Guna, dan dikurang (jika ada), insentif sewa. Untuk pengukuran 

selanjutnya, UT menerapkan model biaya untuk mengukur Aset Hak-Guna. 

2. Aset Takberwujud 

a. Pengukuran dan Penilaian Aset Takberwujud meliputi: 

1) Aset Takberwujud dicatat pada awalnya sebesar biaya perolehan; 
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2) Pengeluaran yang terjadi untuk memperoleh Aset Takberwujud yang 

dihasilkan secara internal diakui sebagai beban pada saat terjadinya, termasuk 

semua pengeluaran untuk aktivitas riset dan pengembangan; 

3) Pengeluaran berikut ini harus diakui sebagai beban dan bukan sebagai Aset 

Takberwujud: 

4) Aset Takberwujud diukur pada biaya perolehan dikurangi akumulasi 

amortisasi dan akumulasi rugi penurunan nilai; 

5) Aset Takberwujud perlu dipertimbangkan apakah memiliki umur manfaat 

ekonomis terbatas, ataukah tidak terbatas; 

6) Aset Takberwujud yang memiliki umur ekonomis terbatas diamortisasi 

selama umur manfaatnya dengan Metode Garis Lurus; 

7) Amortisasi dimulai ketika Aset Takberwujud diakui dan dihentikan ketika 

Aset Takberwujud dihentikan-pengakuannya; 

8) Aset Takberwujud diamortisasi selama masa manfaatnya berdasarkan metode 

garis lurus (Straight Line Method). Amortisasi dimulai pada bulan berikutnya 

setelah Aset Takberwujud diperoleh dan digunakan berdasarkan masa 

manfaat yaitu sebagai berikut: 

Jenis Aset Takberwujud Masa Manfaat (Tahun) 

Software 4 

Lisensi 10 

Master Bahan Ajar 7 

Hasil Riset dan Penelitian 3 

Hak Kekayaan Intelektual 10 

9) Aset Takberwujud yang memiliki umur manfaat tidak terbatas tidak dilakukan 

amortisasi, namun dilakukan uji penurunan nilai atas Aset Takberwujud 

setidaknya setahun sekali. 

b. Penelitian adalah penyelidikan asli dan terencana yang dilaksanakan dengan 

harapan memperoleh pembaruan pengetahuan dan pemahaman teknis atas ilmu 

yang baru. Biaya yang terjadi di tahap penelitian diakui sebagai beban; 

c. Pengembangan adalah penerapan temuan penelitian atau pengetahuan lain pada 

suatu rencana atau rancangan produksi bahan baku, alat, produk, sistem, atau jasa 

yang baru atau yang mengalami perbaikan substansial, sebelum dimulainya 
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produksi komersial atau pemakaian. Biaya yang terjadi di tahap pengembangan 

diakui sebagai Aset Takberwujud jika memenuhi seluruh kondisi berikut: 

1) Terdapat kelayakan teknis penyelesaian Aset Takberwujud sehingga aset 

tersebut digunakan atau dijual; 

2) Terdapat intensi untuk menyelesaikan Aset Takberwujud tersebut dan 

menggunakannya atau menjualnya; 

3) Terdapat kemampuan untuk menggunakan atau menjual Aset Takberwujud 

tersebut; 

4) Cara Aset Takberwujud akan menghasilkan kemungkinan besar manfaat 

ekonomi masa depan; 

5) Tersedianya kecukupan sumber daya teknis, keuangan, dan sumber daya lain 

untuk menyelesaikan pengembangan Aset Takberwujud dan untuk 

menggunakan atau menjual aset tersebut; dan 

6) Kemampuan untuk mengukur secara andal pengeluaran yang dapat 

diatribusikan pada Aset Takberwujud selama pengembangannya. 

d. Pengembangan Aset Takberwujud dilihat dari kesiapan teknologi dimulai pada 

tingkat 5 (lima) yaitu validasi komponen dari sub sistem dalam suatu lingkungan 

yang relevan sampai dengan tingkat 9 (sembilan) yaitu sistem benar-benar 

teruji/terbukti melalui keberhasilan pengoperasian. Penilaian tingkat kesiapterapan 

teknologi diatur dalam Peraturan Rektor tersendiri;  

e. Apabila UT tidak dapat membedakan antara tahap penelitian dan pengembangan 

pada suatu proyek internal untuk menghasilkan Aset Takberwujud, maka 

pengeluaran untuk proyek itu seolah-olah sebagai pengeluaran tahap penelitian; 

f. Aset Takberwujud dinilai sebesar biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi 

amortisasi; dan 

g. Amortisasi dimulai ketika aset tersedia untuk digunakan, yaitu ketika aset berada 

pada lokasi dan dalam kondisi untuk beroperasi sewa dengan cara yang diintensikan 

oleh manajemen. Amortisasi dihentikan pada tanggal yang lebih awal antara ketika 

aset tersebut diklasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual (atau termasuk 

dalam kelompok aset lepasan yang diklasifikasikan dalam aset yang dimiliki untuk 

dijual). Aset Tidak Lancar yang Dikuasai untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan 

dan tanggal ketika aset dihentikan pengakuannya. Metode amortisasi yang 

digunakan mencerminkan pola manfaat ekonomis masa depan yang diperkirakan 
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dikonsumsi oleh entitas. Jika pola tersebut tidak dapat ditentukan secara andal, 

maka digunakan Metode Garis Lurus. 

3. Aset Lain-Lain 

Pengukuran dan Penilaian Aset Lain-Lain diukur sebesar biaya perolehan. 

 

E. Penyajian Aset Lainnya 

Penyajian Aset Lainnya terdiri dari: 

1. Aset Hak-Guna 

UT menyajikan dalam Laporan Posisi Keuangannya, atau mengungkapkan 

dalam Catatan atas Laporan Keuangannya: 

a. Aset Hak-Guna secara terpisah dari aset lainnya. Jika UT tidak menyajikan Aset 

Hak-Guna secara terpisah dalam Laporan Posisi Keuangan, maka UT: 

1) Menyajikan Aset Hak-Guna dalam pos yang sama dengan pos yang 

digunakan untuk menyajikan aset pendasar serupa jika aset tersebut dimiliki; 

dan 

2) Mengungkapkan pos mana dalam Laporan Posisi Keuangan yang mencakup 

Aset Hak-Guna tersebut. 

b. Liabilitas sewa secara terpisah dari liabilitas lain. Jika UT tidak menyajikan 

liabilitas sewa secara terpisah dalam Laporan Posisi Keuangan, maka UT 

mengungkapkan pos mana dalam Laporan Posisi Keuangan yang mencakup 

liabilitas tersebut. 

2. Aset Takberwujud 

Aset Takberwujud disajikan dalam Laporan Posisi Keuangan dalam kelompok 

Aset Tidak Lancar.  

3. Aset Lain-Lain 

Aset Lain-Lain disajikan sebagai Aset Tidak Lancar dalam Laporan Posisi 

Keuangan.  

 

F. Pengungkapan Aset Lainnya  

Pengungkapan Aset Lainnya terdiri dari: 

1. Aset Hak-Guna 

UT mengungkapkan informasi tentang sewanya dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan atau bagian terpisah dari Laporan Keuangannya. Akan tetapi UT tidak perlu 

menduplikasi informasi yang telah disajikan di bagian lain dalam Laporan Keuangan, 
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jika informasi tersebut telah tercakup melalui referensi silang dalam catatan tunggal atau 

bagian terpisah tentang sewa. UT mengungkapkan jumlah-jumlah berikut ini untuk 

periode pelaporan: 

a. Beban depresiasi untuk Aset Hak-Guna berdasarkan kelas aset pendasar; 

b. Beban bunga atas liabilitas sewa; 

c. Beban yang terkait dengan sewa jangka pendek. Beban ini tidak termasuk beban 

yang terkait dengan sewa dengan masa sewa 1 bulan atau kurang; 

d. Beban yang terkait dengan sewa aset bernilai-rendah. Beban ini tidak termasuk 

beban yang terkait dengan sewa jangka pendek atas aset bernilai-rendah dengan 

masa sewa 1 bulan atau kurang; 

e. Beban yang terkait dengan pembayaran sewa variabel yang tidak termasuk dalam 

pengukuran liabilitas sewa; 

f. Pendapatan dari mensubsewakan Aset Hak-Guna; 

g. Total pengeluaran kas untuk sewa; 

h. Penambahan Aset Hak-Guna; 

i. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari transaksi jual dan sewa-balik; dan 

j. Jumlah tercatat Aset Hak-Guna pada akhir periode pelaporan berdasarkan kelas 

pendasar. 

2. Aset Takberwujud 

Hal-hal berikut harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan untuk 

setiap kelompok Aset Takberwujud: 

a. Umur manfaat atau tarif amortisasi yang digunakan; 

b. Metode amortisasi yang digunakan; 

c. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi amortisasi pada awal dan akhir periode; 

d. Unsur pada Laporan Laba Rugi yang di dalamnya terdapat amortisasi Aset 

Takberwujud; 

e. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan 

penambahan, pelepasan, amortisasi, dan perubahan lainnya secara terpisah; 

f. Penjelasan, jumlah tercatat, dan sisa periode amortisasi dari setiap Aset 

Takberwujud yang material bagi laporan keuangan UT; dan 

g. Keberadaan dan jumlah tercatat Aset Takberwujud yang hak penggunaannya 

dibatasi jumlah komitmen untuk memperoleh Aset Takberwujud. 
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3. Aset Lain-Lain 

Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan sebagai 

berikut: 

a. Kebijakan Akuntansi; 

b. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat (carrying amount); 

dan 

c. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan: 

1) Penambahan; 

2) Pelepasan; dan 

3) Akumulasi amortisasi dan perubahan nilai, jika ada. 

 

III. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN 

 

Laporan Barang Milik Universitas Terbuka (BMUT) Audited Tahun Anggaran 2024 

merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMUT yang ditatausahakan dan dikelola 

oleh Universitas Terbuka yang berlokasi di kantor pusat Universitas Terbuka, Jalan Cabe Raya, 

Pondok Cabe, Pamulang - Tangerang Selatan dan di UT Daerah seluruh Indonesia. 

Nilai BMUT yang disajikan pada laporan BMUT per Desember 2024 adalah sebesar  

Rp1.971.980.305.275,- (satu triliun sembilan ratus tujuh puluh satu miliar sembilan ratus 

delapan puluh juta tiga ratus lima ribu dua ratus tujuh puluh lima rupiah) merupakan nilai 

BMUT berupa saldo awal per 01 Januari 2024 sebesar Rp1.705.254.091.179,- (satu triliun 

tujuh ratus lima miliar dua ratus lima puluh empat juta sembilan puluh satu ribu seratus tujuh 

puluh sembilan rupiah), mutasi tambah sebesar Rp266.726.214.096,- (dua ratus enam puluh 

enam miliar tujuh ratus dua puluh enam juta dua ratus empat belas ribu sembilan puluh enam 

rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

Laporan BMUT ini disusun menggunakan E-Asset sebagai alat bantu guna 

mempermudah dalam melakukan penatausahaan BMUT. Laporan BMUT ini terdiri atas: 

1. Surat Pengantar Laporan BMUT No. B/697/UN31.DMAUPBJ/PL.10.02/2024 tanggal                

18 Juli 2024; 

2. Laporan posisi BMUT di Neraca; 

3. Catatan atas Laporan Barang Milik Universitas Terbuka (CaLBMUT); 

4. Laporan Persediaan; dan 

5. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) Internal pada Universitas Terbuka                                                  

No. B/371/UN31.DMAUPBJ/PL.10.02/2025 tanggal 07 Maret 2025. 
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IV. RINGKASAN BARANG MILIK UNIVERSITAS TERBUKA 

 

IV.1  Saldo Awal BMUT 

 

Nilai saldo awal BMUT pada Laporan Posisi BMUT di Neraca Universitas Terbuka 

per 01 Januari 2024 adalah sebesar Rp2.232.207.896.719,- (dua triliun dua ratus tiga puluh dua 

miliar dua ratus tujuh juta delapan ratus sembilan puluh enam ribu tujuh ratus sembilan belas 

rupiah), akumulasi penyusutan sebesar Rp1.066.741.511.465,- (satu triliun enam puluh enam  

miliar tujuh ratus empat puluh satu juta lima ratus sebelas ribu empat ratus enam puluh lima 

rupiah), dan nilai neto sebesar Rp1.165.466.385.254,- (satu triliun seratus enam puluh lima 

miliar empat ratus enam puluh enam juta tiga ratus delapan puluh lima ribu dua ratus lima 

puluh empat rupiah). 

 

IV.2  Ringkasan Mutasi BMUT 

 

A. Persediaan 

Saldo Persediaan pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 adalah sebesar   

Rp112.576.658.412,-  (seratus dua belas miliar lima ratus tujuh puluh enam juta enam ratus 

lima puluh delapan ribu empat ratus dua belas rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo per 01 

Januari 2024 sebesar Rp215.758.207.833,-  (dua ratus lima belas miliar tujuh ratus lima puluh 

delapan juta dua ratus tujuh ribu delapan ratus tiga puluh tiga rupiah) serta total mutasi tambah 

dan mutasi kurang persediaan selama Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp103.181.549.421,- 

(seratus tiga miliar seratus delapan puluh satu juta lima ratus empat puluh sembilan ribu empat 

ratus dua puluh satu rupiah). Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

Kode Uraian Persediaan  Nilai Persediaan                   

Per 31 Desember 2024 

11101 Persediaan Operasional Kantor                    20,005,699,461 

11102 Persediaan Lainnya                         300,700,870 

11103 Persediaan Kelengkapan Kelulusan                         237,900,450 

11104 Persediaan Kelengkapan Pendukung Bahan Ajar                      2,675,438,000 

11105 Persediaan Kelengkapan Pendukung Ujian                      2,969,651,466 

11108 Persediaan Medis                         120,037,227 

11109 Persediaan Pendukung Unit Bisnis                           53,480,796 

11110 Persediaan Barang Pendukung Pembelajaran                    84,378,880,497 

11111 Persediaan Pendukung Pemasaran dan Kerjasama                      1,834,869,645 

                 112,576,658,412 Jumlah  
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Keterangan: 

1. Persediaan Operasional Kantor berupa:  

a) Alat Tulis Kantor (ATK) pada Gudang ATK Pusat dan 26 Unit Pusat senilai 

Rp4.130.723.853,- (empat miliar seratus tiga puluh juta tujuh ratus dua puluh tiga 

ribu delapan ratus lima puluh tiga rupiah); 

b) Alat Tulis Kantor (ATK) pada 39 UT Daerah senilai total Rp1.974.596.274,- (satu 

miliar sembilan ratus tujuh puluh empat juta lima ratus sembilan puluh enam ribu 

dua ratus tujuh puluh empat rupiah) yang berada di seluruh Indonesia; 

c) Atribut Wisuda berupa toga wisuda, tas wisuda, map wisuda, dan lainnya pada 

Gudang ATK UT Pusat senilai Rp11.116.025.500,- (sebelas miliar seratus enam 

belas juta dua puluh lima ribu lima ratus rupiah) dan berdasarkan surat Usulan 

Pemindahtanganan BMUT berupa Barang Persediaan - Atribut Wisuda nomor 

B/1022/UN31.DMAUPBJ/PL.08/2024 tanggal 02 Desember 2024 telah diinput 

usulan pemindahtanganan atribut wisuda rusak senilai Rp255.481.500,- (dua ratus 

lima puluh lima juta empat ratus delapan puluh satu ribu lima ratus rupiah); dan 

d) Atribut Wisuda berupa toga wisuda, tas wisuda, map wisuda, dan lainnya pada 39 

UT Daerah senilai total Rp2.784.353.834,- (dua miliar tujuh ratus delapan puluh 

empat juta tiga ratus lima puluh tiga ribu delapan ratus tiga puluh empat rupiah) 

yang berada di seluruh Indonesia. 

2. Persediaan Lainnya (Kelengkapan Arsip) berupa boks arsip, folder arsip, kardus arsip, 

dan lainnya pada Gudang Arsip Pusat dan 26 Unit Pusat senilai Rp238.865.606,- (dua 

ratus tiga puluh delapan juta delapan ratus enam puluh lima ribu enam ratus enam rupiah) 

dan pada 39 UT Daerah senilai total Rp61.835.264,- (enam puluh satu juta delapan ratus 

tiga puluh lima ribu dua ratus enam puluh empat rupiah); 

3. Persediaan Pendukung Akademik terdiri dari: 

a) Persediaan Kelengkapan Kelulusan senilai Rp237.900.450,- (dua ratus tiga puluh 

tujuh juta sembilan ratus ribu empat ratus lima puluh rupiah) berupa blangko ijazah, 

blangko transkrip, blangko sertipikat, dan lainnya;  

b) Persediaan Kelengkapan Pendukung Bahan Ajar berupa plastik, kardus, karung, 

dan lainnya untuk mengepak/mengemas bahan ajar pada Gudang Pendukung Bahan 

Ajar Pusat senilai Rp2.675.438.000,- (dua miliar enam ratus tujuh puluh lima juta 

empat ratus tiga puluh delapan ribu rupiah) dan berdasarkan surat Permohonan 

Persetujuan Pemindahtanganan Barang Milik Universitas Terbuka (BMUT) berupa 

Barang Persediaan Pendukung Bahan Ajar Usang di UT Pusat nomor 
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B/1992/UN31.LLOP2/PL.08/2024 tanggal 02 Desember 2024 telah diinput usulan 

pemindahtanganan pendukung bahan ajar usang senilai Rp101.343.165,- (seratus 

satu juta tiga ratus empat puluh tiga ribu seratus enam puluh lima rupiah) dan bahan 

ajar rusak senilai Rp1.455.000,- (satu juta empat ratus lima puluh lima ribu rupiah); 

dan 

c) Persediaan Kelengkapan Pendukung Ujian berupa kertas cetak, toner mesin cetak, 

sparepart mesin cetak, dan lainnya untuk mencetak naskah ujian senilai 

Rp2.969.651.466,- (dua miliar sembilan ratus enam puluh sembilan juta enam ratus 

lima puluh satu ribu empat ratus enam puluh enam rupiah). 

3. Persediaan Medis berupa obat medis senilai Rp77.797.887,- (tujuh puluh tujuh juta tujuh 

ratus sembilan puluh tujuh ribu delapan ratus delapan puluh tujuh rupiah) serta alat dan 

bahan medis senilai Rp42.239.340,- (empat puluh dua juta dua ratus tiga puluh sembilan 

ribu tiga ratus empat puluh rupiah); 

4. Persediaan Pendukung Unit Bisnis senilai Rp53.480.796,- (lima puluh tiga juta empat 

ratus delapan puluh ribu tujuh ratus sembilan puluh enam rupiah) berupa amenities 

wisma; 

5. Persediaan Barang Pendukung Pembelajaran berupa bahan ajar cetak dan non cetak 

senilai Rp79.141.740.731,- (tujuh puluh sembilan miliar seratus empat puluh satu juta 

tujuh ratus empat puluh ribu tujuh ratus tiga puluh satu rupiah) serta katalog dan KIT 

senilai Rp5.237.139.766,- (lima miliar dua ratus tiga puluh tujuh juta seratus tiga puluh 

sembilan ribu tujuh ratus enam puluh enam rupiah). Berdasarkan surat Usulan 

Pemindahtanganan Barang Milik Universitas Terbuka (BMUT) berupa Barang 

Peresediaan Bahan Ajar Non-Aktif/Usang UT Pusat dan 39 UT Daerah tanggal 02 

Desember 2024 telah diinput usulan pemindahtanganan bahan ajar usang senilai total 

Rp1.219.392.257,-  (satu miliar dua ratus sembilan belas juta tiga ratus sembilan puluh 

dua ribu dua ratus lima puluh tujuh rupiah) dan katalog/KIT usang senilai total 

Rp277.289.163,- (dua ratus tujuh puluh tujuh juta dua ratus delapan puluh sembilan ribu 

seratus enam puluh tiga rupiah); dan 

6. Persediaan Pendukung Pemasaran dan Kerjasama berupa kaos, tas, tumbler, dan lainnya 

pada Gudang Sosprom Pusat senilai Rp417.229.483,- (empat ratus tujuh belas juta dua 

ratus dua puluh sembilan ribu empat ratus delapan puluh tiga rupiah) dan pada 39 UT 

Daerah senilai total Rp1.417.640.162,- (satu miliar empat ratus tujuh belas juta enam 

ratus empat puluh ribu seratus enam puluh dua rupiah) yang berada di seluruh Indonesia. 
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B. Aset Tetap 

 

B.1 Tanah 

Saldo Tanah pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 adalah sebesar  

Rp125.476.157.914,- (seratus dua puluh lima miliar empat ratus tujuh puluh enam juta seratus 

lima puluh tujuh ribu sembilan ratus empat belas rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

awal per 01 Januari 2024 sebesar Rp104.444.861.013,- (seratus empat miliar empat ratus empat 

puluh empat juta delapan ratus enam puluh satu ribu tiga belas rupiah), mutasi tambah sebesar  

Rp21.031.296.901,- (dua puluh satu miliar tiga puluh satu juta dua ratus sembilan puluh enam 

ribu sembilan ratus satu rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol  rupiah). 

1. Mutasi tambah Tanah pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi Tanah

- Pembelian                              21,028,436,901 

- Reklasifikasi Masuk                                       2,860,000 

                             21,031,296,901 Jumlah  

Keterangan: 

a. Pengadaan Tanah Kantor UT Purwokerto (800 m2) dengan NUP 1 sebesar 

Rp27.210.884,- (dua puluh tujuh juta dua ratus sepuluh ribu delapan ratus delapan 

puluh empat rupiah), yaitu Jasa Notaris Pengadaan Tanah UT Daerah Purwokerto; 

b. Pengadaan Tanah Kantor UT Purwokerto (376 m2) dengan NUP 2 sebesar 

Rp12.789.116,- (dua belas juta tujuh ratus delapan puluh sembilan ribu seratus 

enam belas rupiah), yaitu Jasa Notaris Pengadaan Tanah UT Daerah Purwokerto; 

c. Pengadaan Tanah Kantor Semarang (4.980 m2) dengan NUP 3 sebesar 

Rp3.494.892.224,- (tiga miliar empat ratus sembilan puluh empat juta delapan ratus 

sembilan puluh dua ribu dua ratus dua puluh empat rupiah), yaitu: 

1) Koordinasi Pembebasan BPHTB Pengadaan Tanah UT Semarang ke Bapenda 

Kota Semarang sebesar Rp12.370.310,- (dua belas juta tiga ratus tujuh puluh 

ribu tiga ratus sepuluh rupiah); 

2) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Koordinasi Pengadaan Tanah UT Semarang 

ke BPK Provinsi Jawa Tengah, Semarang sebesar Rp20.341.426,- (dua puluh 

juta tiga ratus empat puluh satu ribu empat ratus dua puluh enam rupiah); 

3) Pembayaran BPHTB Tanah UT Semarang Tahun 2024 sebesar 

Rp649.953.500,- (enam ratus empat puluh sembilan juta sembilan ratus lima 

puluh tiga ribu lima ratus rupiah); 
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4) Pembayaran PBB NOP 33.74.120.007.001.0007.0 Tanah UT Semarang 

Tahun 2024 sebesar Rp109.882.500,- (seratus sembilan juta delapan ratus 

delapan puluh dua ribu lima ratus rupiah) 

5) Pembayaran PBB NOP 33.74.120.007.001.0033.0 Tanah UT Semarang 

Tahun 2024 sebesar Rp10.507.200,- (sepuluh juta lima ratus tujuh ribu dua 

ratus rupiah); 

6) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Koordinasi Pembayaran BPHTB Tanah UT 

Semarang dan Proses Validasi ke BPN Kota Semarang Untuk Penerbitan 

Sertifikat Tanah UT Semarang sebesar Rp16.462.000,- (enam belas juta 

empat ratus enam puluh dua ribu rupiah); 

7) Pembayaran BPHTB Tanah UT Semarang Tahun 2024 Tahap 2 sebesar 

Rp2.484.646.500,- (dua miliar empat ratus delapan puluh empat juta enam 

ratus empat puluh enam ribu lima ratus rupiah); 

8) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Koordinasi Pembayaran BPHTB Tanah UT 

Semarang sebesar Rp7.438.788,- (tujuh juta empat ratus tiga puluh delapan 

ribu tujuh ratus delapan puluh delapan rupiah); 

9) Jasa Notaris Pengadaan Tanah UT Daerah Semarang Tahun 2024 Hak Pakai 

Nomor 11.01.000009793.0 sebesar Rp180.000.000,- (seratus delapan puluh 

juta rupiah); dan 

10) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Koordinasi Pengurusan Dokumen/Sertifikat 

Tanah UT Semarang sebesar Rp3.290.000,- (tiga juta dua ratus sembilan 

puluh ribu rupiah). 

d. Pengadaan Tanah UT Pusat (1.022 m2) dengan NUP 4 sebesar Rp5.541.909.926,- 

(lima miliar lima ratus empat puluh satu juta sembilan ratus sembilan ribu sembilan 

ratus dua puluh enam rupiah), yaitu: 

1) Transport Dalam Kota Pengambilan Berkas Formulir (Pengajuan Pengukuran 

Ulang) dan Registrasi Pendaftaran Peta Bidang Tanah Pada Loket Kantor 

ATR/BPN Kota Tangerang Selatan sebesar Rp340.000,- (tiga ratus empat 

puluh ribu rupiah);  

2) Transport Dalam Kota Kegiatan Pendampingan Proses Pengukuran 1 Bidang 

Tanah Seluas 1.022 m2 a.n Erik Firmanto Oleh Petugas BPN Kota Tangerang 

Selatan sebesar Rp680.000,- (enam ratus delapan puluh ribu rupiah); 

3) Transport Dalam Kota Pendampingan Petugas Jasa Penilai Publik MBPRU 

Dalam Rangka Penilaian Harga Tanah Dalam Objek Pengadaan Tanah UT 
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Tahun 2024 (Tanah UT Pusat 4 1.022 m2) sebesar Rp850.000,- (delapan ratus 

lima puluh ribu rupiah); 

4) Transport Lokal Kegiatan Proses Pengambilan Sertifikat (Asli) Tanah Seluas 

1.022 m2 dan 275 m2 Untuk Diserahkan Kepada Notaris Sebagai Syarat 

Penerbitan Akta Pelepasan Hak (Tanah UT Pusat 4 1.022 m2) sebesar 

Rp572.000,- (lima ratus tujuh puluh dua ribu rupiah); 

5) Pengadaan Jasa Penilaian Perkiraan Nilai Tanah Dalam Rangka Pengadaan 

Tanah di UT Pusat Tahun 2024 (Tanah UT Pusat 4 1.022 m2) sebesar 

Rp20.667.926,- (dua puluh juta enam ratus enam puluh tujuh ribu sembilan 

ratus dua puluh enam rupiah); dan 

6) Pengadaan Tanah di Lingkungan Universitas Terbuka Pusat Tahun Anggaran 

2024 SHM 7259 (Tanah UT Pusat 4 1.022 m2) sebesar Rp5.518.800.000,- 

(lima miliar lima ratus delapan belas juta delapan ratus ribu rupiah). 

e. Pengadaan Tanah UT Pusat (1.184 m2) dengan NUP 5 sebesar Rp6.422.768.056,- 

(enam miliar empat ratus dua puluh dua juta tujuh ratus enam puluh delapan ribu 

lima puluh enam rupiah), yaitu: 

1) Transport Dalam Kota Permohonan Informasi Peruntukkan Tanah Untuk 

Memenuhi Persyaratan Pengadaan Tanah UT Tahun 2024 ke Dinas Cipta 

Karya dan Tata Ruang Kota Tangerang Selatan sebesar Rp170.000,- (seratus 

tujuh puluh ribu rupiah); 

2) Transport Dalam Kota Pendaftaran Pengukuran Tanah Dalam Rangka 

Pemenuhan Syarat Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) Untuk Keperluan 

Pengadaan Tanah UT di Kantor ATR/BPN sebesar Rp170.000,- (seratus tujuh 

puluh ribu rupiah); 

3) Transport Dalam Kota Koordinasi Dengan Kepala Distaru (Dinas Tata 

Ruang) Kota Tangerang Selatan Terkait Permohonan Informasi Peruntukkan 

Tanah Yang Menjadi Objek Pengadaan Tanah UT Tahun 2024 sebesar 

Rp170.000,- (seratus tujuh puluh ribu rupiah); 

4) Transport Dalam Kota Permohonan Legalisir dan Tanda Tangan Kepala 

Kelurahan Atas Kepemilikan Tanah Para Penjual di Kantor Kelurahan 

Pondok Cabe Udik sebesar Rp850.000,- (delapan ratus lima puluh ribu 

rupiah); 
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5) Transport Dalam Kota Kegiatan Pemberkasan Dokumen Persyaratan 

Keabsahan Kepemilikan Sertifikat Penjual Pada Kantor Kelurahan Pondok 

Cabe Udik sebesar Rp850.000,- (delapan ratus lima puluh ribu rupiah); 

6) Transport Dalam Kota Pengurusan Pembayaran dan Pengambilan Surat 

Perintah Setor Pengukuran Tanah a.n Wijaya Alimin Seluas 1.184 m2 di 

Kantor BPN sebesar Rp170.000,- (seratus tujuh puluh ribu rupiah); 

7) Transport Lokal Kegiatan Pemrosesan Permohonan Penilaian Harga Tanah 

ke Kantor Jasa Penilai Publik MBPRU (Tanah UT Pusat 5 1.184 m2) sebesar 

Rp1.144.000,- (satu juta seratus empat puluh empat ribu rupiah); 

8) Transport Dalam Kota Pendampingan Kegiatan Pengukuran Tanah Seluas 

1.184 m2 a.n. Wijaya Alimin Seluas Oleh Petugas BPN Kota Tangerang 

Selatan sebesar Rp680.000,- (enam ratus delapan puluh ribu rupiah); 

9) Transport Dalam Kota Kegiatan Proses Pendampingan Notaris Dalam Rangka 

Pengecekan Dokumen Pengadaan Tanah UT Tahun 2024 (Tanah UT Pusat 5 

1.184 m2) sebesar Rp340.000,- (tiga ratus empat puluh ribu rupiah); 

10) Transport Dalam Kota Kegiatan Proses Pendampingan Notaris Dalam Rangka 

Negosiasi Pembelian Tanah UT Dengan Pemilik Tanah (Tanah UT Pusat 5 

1.184 m2) sebesar Rp340.000,- (tiga ratus empat puluh ribu rupiah); 

11) Transport Dalam Kota Kegiatan Proses Pendampingan Notaris Dalam Rangka 

Penandatangan Berita Acara Negosiasi Pembelian Tanah UT Dengan Pemilik 

Tanah Tahun 2024 (Tanah UT Pusat 5 1.184 m2) sebesar Rp340.000,- (tiga 

ratus empat puluh ribu rupiah);  

12) Pengadaan Jasa Penilaian Perkiraan Nilai Tanah Dalam Rangka Pengadaan 

Tanah di UT Pusat Tahun 2024 (Tanah UT Pusat 5 1.184 m2) sebesar 

Rp23.944.056,- (dua puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh empat ribu 

lima puluh enam rupiah); dan 

13) Pengadaan Tanah di Lingkungan Universitas Terbuka Pusat Tahun Anggaran 

2024 SHM 06373 dan SHM 06215 (Tanah UT Pusat 5 1.184 m2) sebesar 

Rp6.393.600.000,- (enam miliar tiga ratus sembilan puluh tiga juta enam ratus 

ribu rupiah). 

f. Pengadaan Tanah UT Pusat (480 m2) dengan NUP 6 sebesar Rp4.687.542.127,- 

(empat miliar enam ratus delapan puluh tujuh juta lima ratus empat puluh dua ribu 

seratus dua puluh tujuh rupiah), yaitu: 
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1) Transport Dalam Kota Kegiatan Proses Pembayaran dan Pengambilan Surat 

Perintah Setor Pengukuran Tanah Pada BPN sebesar Rp170.000,- (seratus tujuh 

puluh ribu rupiah);  

2) Transport Dalam Kota Kegiatan Proses Pembayaran dan Pengambilan Surat 

Perintah Setor Pengukuran Tanah Pada BPN Rp170.000,- (seratus tujuh puluh 

ribu rupiah); 

3) Transport Lokal Permohonan Pendampingan BPKP Dalam Rangka Negosiasi 

Harga Tanah UT Dengan Pemilik Tanah Untuk Kebutuhan Perluasan Kantor UT 

Pusat (Tanah UT Pusat 6 480 m2) sebesar Rp572.000,- (lima ratus tujuh puluh 

dua ribu rupiah); 

4) Pengadaan Jasa Penilaian Perkiraan Nilai Tanah Dalam Rangka Pengadaan Tanah 

di UT Pusat Tahun 2024 (Tanah UT Pusat 6 480 m2) sebesar Rp9.707.050,- 

(sembilan juta tujuh ratus tujuh ribu lima puluh rupiah); dan 

5) Pengadaan Tanah di Lingkungan Universitas Terbuka Pusat Tahun Anggaran 

2024 SHM 6844 (Tanah UT Pusat 6 480 m2) sebesar Rp4.676.923.077,- (empat 

miliar enam ratus tujuh puluh enam juta sembilan ratus dua puluh tiga ribu tujuh 

puluh tujuh rupiah). 

g. Pengadaan Tanah UT Pusat (155 m2) dengan NUP 7 sebesar Rp841.324.568,- 

(delapan ratus empat puluh satu juta tiga ratus dua puluh empat ribu lima ratus enam 

puluh delapan rupiah), yaitu:  

1) Transport Dalam Kota Kegiatan Pendampingan Proses Pengukuran 1 Bidang 

Tanah Seluas 275 m2 a.n Wijaya Alimin Oleh Petugas BPN Kota Tangerang 

Selatan sebesar Rp680.000,- (enam ratus delapan puluh ribu rupiah); 

2) Transport Dalam Kota Pengambilan Dokumen Berita Acara Pengukuran Tanah 

Seluas 275 m2, 1.022 m2, dan 1.184 m2 Untuk Proses Pengadaan Tanah UT 

Tahun 2024 (Tanah UT Pusat 7 155 m2) sebesar Rp170.000,- (seratus tujuh 

puluh ribu rupiah); 

3) Transport Dalam Kota Kegiatan Pengajuan Permohonan Pendampingan 

Notaris Gerda Joice Lucia S.H. di Tangerang Selatan Dalam Rangka Negosiasi 

Harga Tanah Antara UT Dengan Pemilik Tanah (Tanah UT Pusat 7 155 m2) 

sebesar Rp340.000,- (tiga ratus empat puluh ribu rupiah); 

4) Pengadaan Jasa Penilaian Perkiraan Nilai Tanah Dalam Rangka Pengadaan 

Tanah di UT Pusat Tahun 2024 (Tanah UT Pusat 7 155 m2) sebesar 
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Rp3.134.568,- (tiga juta seratus tiga puluh empat ribu lima ratus enam puluh 

delapan rupiah); dan 

5) Pengadaan Tanah di Lingkungan Universitas Terbuka Pusat Tahun Anggaran 

2024 SHM 06373 dan SHM 06215 (Tanah UT Pusat 7 155 m2) sebesar 

Rp837.000.000,- (delapan ratus tiga puluh tujuh juta rupiah). 

h. Reklasifikasi masuk Pengadaan Tanah UT Pusat (1.022 m2) dengan NUP 4 sebesar 

Rp2.860.000,- (dua juta delapan ratus enam puluh ribu rupiah), yaitu Transport Lokal 

Dalam Rangka Permohonan Pemberkasan Data Dengan Pemilik Tanah Berlokasi 

Disamping Gedung Prof. Setijadi Tahun 2024 Unit DMAUPBJ. 

2. Mutasi kurang Tanah pada Laporan BMUT Semster Tahun Anggaran 2024 berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi Tanah

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  

 

B.2  Gedung dan Bangunan 

Saldo Gedung dan Bangunan pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

adalah sebesar Rp890.009.904.263,- (delapan ratus sembilan puluh miliar sembilan juta 

sembilan ratus empat ribu dua ratus enam puluh tiga rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

per 01 Januari 2024 sebesar Rp774.526.228.865,- (tujuh ratus tujuh puluh empat miliar lima 

ratus dua puluh enam juta dua ratus dua puluh delapan ribu delapan ratus enam puluh lima 

rupiah), mutasi tambah sebesar Rp115.652.817.398,- (seratus lima belas miliar enam ratus lima 

puluh dua juta delapan ratus tujuh belas ribu tiga ratus sembilan puluh delapan rupiah), dan 

mutasi kurang sebesar Rp169.142.000,- (seratus enam puluh sembilan juta seratus empat puluh 

dua ribu rupiah). 

1. Mutasi tambah Gedung dan Bangunan pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 

2024 berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi Gedung dan Bangunan

- Penyelesaian Pembangunan Dengan 

KDP

                          109,688,196,398 

- Pengembangan Nilai Aset (Langsung)                               5,964,621,000 

                          115,652,817,398 Jumlah  

Keterangan: 

a. Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP sebesar Rp109.688.196.398,- (seratus 

sembilan miliar enam ratus delapan puluh delapan juta seratus sembilan puluh enam 

ribu tiga ratus sembilan puluh delapan rupiah) terdiri dari: 
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1) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Denpasar Tahap II sebesar 

Rp47.134.230.211,- (empat puluh tujuh miliar seratus tiga puluh empat juta 

dua ratus tiga puluh ribu dua ratus sebelas rupiah); 

2) Relayout Taman dan Halaman Gedung UPBJJ-UT Palu sebesar 

Rp279.470.000,- (dua ratus tujuh puluh sembilan juta empat ratus tujuh puluh 

ribu rupiah); 

3) Relayout Landscape, Tanaman, dan Halaman Eksternal UT Denpasar sebesar 

Rp485.770.000,- (empat ratus delapan puluh lima juta tujuh ratus tujuh puluh 

ribu rupiah); 

4) Pembuatan Taman Pintar dan Sarana Prasarana UPBJJ-UT Denpasar sebesar 

Rp1.885.440.518,- (satu miliar delapan ratus delapan puluh lima juta empat 

ratus empat puluh ribu lima ratus delapan belas rupiah); 

5) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-UT Lampung 

Tahap II sebesar Rp23.233.196.010,- (dua puluh tiga miliar dua ratus tiga 

puluh tiga juta seratus sembilan puluh enam ribu sepuluh rupiah);  

6) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-UT Padang 

Tahap II sebesar Rp26.597.227.671,- (dua puluh enam miliar lima ratus 

sembilan puluh tujuh juta dua ratus dua puluh tujuh ribu enam ratus tujuh 

puluh satu rupiah);  

7) Pekerjaan Pembuatan Wall Clading dan Kolam Sisi Utara UT Denpasar 

sebesar Rp936.298.112,- (sembilan ratus tiga puluh enam juta dua ratus 

sembilan puluh delapan ribu seratus dua belas rupiah); 

8) Relayout Ruang Multimedia dan Pengecatan Plafond UT Lampung sebesar 

Rp300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah); 

9) Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar (Quotation 

Ulang) sebesar Rp3.524.152.500,- (tiga miliar lima ratus dua puluh empat juta 

seratus lima puluh dua ribu lima ratus rupiah);  

10) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang sebesar 

Rp3.585.155.976,- (tiga miliar lima ratus delapan puluh lima juta seratus lima 

puluh lima ribu sembilan ratus tujuh puluh enam rupiah);  

11) Pembuatan Pagar Sisi Sungai dan Halaman Pujasera sebesar Rp844.160.000,- 

(delapan ratus empat puluh empat juta seratus enam puluh ribu rupiah); dan   
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12) Pembuatan Sarana Prasarana Area Gedung dan Halaman UT Lampung 

sebesar Rp883.095.400,- (delapan ratus delapan puluh tiga juta sembilan 

puluh lima ribu empat ratus rupiah). 

b. Pengembangan Nilai Aset (Langsung) sebesar Rp5.964.621.000,- (lima miliar 

sembilan ratus enam puluh empat juta enam ratus dua puluh satu ribu rupiah) terdiri 

dari: 

1) Relayout Unit KPI, Audit Eksternal, dan IKA UT di Lantai 3 Gedung BKUK 

Universitas Terbuka (KPI) pada Gedung Biro/BKUK sebesar Rp92.796.000,- 

(sembilan puluh dua juta tujuh ratus sembilan puluh enam ribu rupiah) dengan 

nama barang Gedung Kantor NUP 2; 

2) Relayout Unit KPI, Audit Eksternal, dan IKA UT di Lantai 3 Gedung BKUK 

Universitas Terbuka (Audit Eksternal dan IKA UT) pada Gedung Biro/BKUK 

sebesar Rp90.204.000,- (sembilan puluh juta dua ratus empat ribu rupiah) 

dengan nama barang Gedung Kantor NUP 2; 

3) Perbaikan dan Penggantian Interior KPI di Lantai 3 Gedung BKUK Universitas 

Terbuka pada Gedung Biro/BKUK sebesar Rp185.000.000,- (seratus delapan 

puluh lima juta rupiah) dengan nama barang Gedung Kantor NUP 2; 

4) Pekerjaan Relokasi Ruang Apotik, Pembuatan Toilet Umum, dan Renovasi 

Ruang Tunggu Poliklinik Universitas Terbuka Bulan Januari 2024 pada Wisma 

1 UT Pusat sebesar Rp323.256.000,- (tiga ratus dua puluh tiga juta dua ratus 

lima puluh enam ribu rupiah) dengan nama barang Gedung Penginapan NUP 1; 

5) Pekerjaan Renovasi dan Instalasi Kebutuhan Pengembangan Bisnis Laundry 

Unit PPBI Universitas Terbuka Bulan Januari 2024 pada Wisma 3 UT Pusat 

sebesar Rp142.773.000,- (seratus empat puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh 

tiga ribu rupiah) dengan nama barang Gedung Penginapan NUP 2; 

6) Pekerjaan Renovasi dan Instalasi di Pujasera Untuk Kebutuhan Pengembangan 

Bisnis Green Cafe Unit PPBI Universitas Terbuka Bulan Februari 2024  pada 

Pujasera sebesar Rp91.238.000,- (sembilan puluh satu juta dua ratus tiga puluh 

delapan ribu rupiah) dengan nama barang Gedung Pertokoan/Koperasi NUP 1; 

7) Relayout Ruang Kerja dan Ruang Rapat Kasubdit Tata Laksana Universitas 

Terbuka pada Gedung Biro/BKUK sebesar Rp182.700.000, (seratus delapan 

puluh dua juta tujuh ratus ribu rupiah) dengan nama barang Gedung Kantor 

NUP 2; 
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8) Pembuatan Sarana dan Prasarana Aula dan Eksterior UT Palu (Termin 1) 

sebesar Rp253.897.000,- (dua ratus lima puluh tiga juta delapan ratus sembilan 

puluh tujuh ribu rupiah); 

9) Pembuatan Sarana dan Prasarana Aula dan Eksterior UT Palu (Termin 2) 

sebesar Rp13.363.000,- (tiga belas juta tiga ratus enam puluh tiga ribu rupiah); 

10) Relayout Ruang Kerja Pusrenpor di Lantai 1 Gedung LPPM Universitas 

Terbuka sebesar Rp187.000.000,- (seratus delapan puluh tujuh juta rupiah);  

11) Relayout Mushola Gedung BKUK Lantai 1 Universitas Terbuka sebesar 

Rp121.000.000,- (seratus dua puluh satu juta rupiah);  

12) Relayout Ruang Kerja Subdirektorat Manajemen Sarpras di Gedung BKUK 

Universitas Terbuka sebesar Rp184.800.000,- (seratus delapan puluh empat juta 

delapan ratus ribu rupiah); 

13) Perbaikan Ruang Studio Musik Universitas Terbuka sebesar Rp195.000.000,- 

(seratus sembilan puluh lima juta rupiah);  

14) Pembuatan Spot Foto Universitas Terbuka Serang sebesar Rp131.428.000,- 

(seratus tiga puluh satu juta empat ratus dua puluh delapan ribu rupiah);  

15) Pekerjaan Renovasi Pagar Samping UT Banjarmasin sebesar Rp481.765.000,- 

(empat ratus delapan puluh satu juta tujuh ratus enam puluh lima ribu rupiah);  

16) Relayout Interior Ruang Pelayanan Mahasiswa UT Serang sebesar 

Rp158.490.000,- (seratus lima puluh delapan juta empat ratus sembilan puluh 

ribu rupiah);  

17) Perbaikan Atap Kanopi Entrance Gedung Prof. Setijadi sebesar 

Rp435.000.000,- (empat ratus tiga puluh lima juta rupiah); 

18) Relayout Ruang Mitra dan Taman Pintar UT Aceh sebesar Rp349.081.000,- 

(tiga ratus empat puluh sembilan juta delapan puluh satu ribu rupiah);  

19) Pekerjaan Pembuatan Taman Pintar Gedung UT Aceh sebesar Rp433.000.000,- 

(empat ratus tiga puluh tiga juta rupiah);  

20) Pekerjaan Pembuatan Taman Pintar, Totem, dan Baliho UT Banjarmasin 

sebesar Rp484.303.000,- (empat ratus delapan puluh empat juta tiga ratus tiga 

ribu rupiah);  

21) Relayout Ruang Diskusi Mahasiswa, Ruang SUO, dan Ruang Podcast 

Universitas Terbuka Palembang sebesar Rp184.740.000,- (seratus delapan 

puluh empat juta tujuh ratus empat puluh ribu rupiah);  
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22) Perbaikan Lobby Lt. 1 dan Lt. 2 Gedung PUSLABA dan Perbaikan Ruang Kerja 

DPKS Gedung BAKP Universitas Terbuka (PUSLABA) sebesar 

Rp185.057.834,- (seratus delapan puluh lima juta lima puluh tujuh ribu delapan 

ratus tiga puluh empat rupiah);  

23) Perbaikan Lobby Lt. 1 dan Lt. 2 Gedung PUSLABA dan Perbaikan Ruang Kerja 

DPKS Gedung BAKP Universitas Terbuka (DPKS) sebesar Rp191.429.166,- 

(seratus sembilan puluh satu juta empat ratus dua puluh sembilan ribu seratus 

enam puluh enam rupiah);  

24) Perbaikan Ruang Kerja KPM di Lantai 2 Gedung BAKP Universitas Terbuka 

sebesar Rp300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah);  

25) Perbaikan Ruang Kerja Lantai 2 Gedung PUSLABA Universitas Terbuka 

sebesar Rp410.000.000,- (empat ratus sepuluh juta rupiah);  

26) Perbaikan Kamar Junior Suite Wisma III dan Fasad Wisma II Universitas 

Terbuka (Wisma 3) sebesar Rp95.986.900,- (sembilan puluh lima juta sembilan 

ratus delapan puluh enam ribu sembilan ratus rupiah); dan  

27) Perbaikan Kamar Junior Suite Wisma III dan Fasad Wisma II Universitas 

Terbuka (Wisma 2) sebesar Rp61.313.100,- (enam puluh satu juta tiga ratus tiga 

belas ribu seratus rupiah). 

2. Mutasi kurang Gedung dan Bangunan pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 

2024 berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi Gedung dan Bangunan

- Penghapusan                                   169,142,000 

                                  169,142,000 Jumlah  

Keterangan: 

Penghapusan sebesar Rp169.142.000,- (seratus enam puluh sembilan juta seratus empat 

puluh dua ribu rupiah) berupa Bangunan Pos Jaga Pintu Gerbang Universitas Terbuka 

dengan NUP 1210301010008.6 berdasarkan SK Rektor Nomor SK Rektor Nomor 5704 

Tahun 2024 tanggal 11 November 2024 tentang Penghapusan Barang Milik Universitas 

Terbuka Berupa Bangunan Pos Jaga Di Kantor Universitas Terbuka Pusat Dari Daftar 

Barang Milik Universitas Terbuka dan BAST Pemindahtanganan BMUT Nomor 

B/5301/UN31.DMAUPBJ/PL.12.01/2024 tanggal 21 Oktober 2024. 
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3. Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 

Akumulasi penyusutan Gedung dan Bangunan pada Laporan BMUT Audited Tahun 

Anggaran 2024 adalah sebesar Rp489.036.403.494,- (empat ratus delapan puluh sembilan 

miliar tiga puluh enam juta empat ratus tiga ribu empat ratus sembilan puluh empat rupiah). 

Jumlah tersebut terdiri dari saldo per 01 Januari 2024 sebesar Rp438.568.212.092,- (empat 

ratus tiga puluh delapan miliar lima ratus enam puluh delapan juta dua ratus dua belas ribu 

sembilan puluh dua rupiah), mutasi tambah sebesar Rp50.468.191.402,- (lima puluh miliar 

empat ratus enam puluh delapan juta seratus sembilan puluh satu ribu empat ratus dua rupiah), 

dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

 

B.3  Peralatan dan Mesin 

Saldo Peralatan dan Mesin pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

adalah sebesar Rp864.657.728.422,- (delapan ratus enam puluh empat miliar enam ratus lima 

puluh tujuh juta tujuh ratus dua puluh delapan ribu empat ratus dua puluh dua rupiah). Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo per 01 Januari 2024 sebesar Rp740.888.701.050,- (tujuh ratus empat 

puluh miliar delapan ratus delapan puluh delapan juta tujuh tratus satu ribu lima puluh rupiah), 

mutasi tambah sebesar Rp123.769.027.372,- (seratus dua puluh tiga miliar tujuh ratus enam 

puluh sembilan juta dua puluh tujuh ribu tiga ratus tujuh puluh dua rupiah) dan mutasi kurang 

sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

1. Mutasi tambah Peralatan dan Mesin pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi Peralatan dan Mesin

- Pembelian                             53,803,332,572 

- Hibah Masuk                               3,298,072,000 

- Penyelesaian Pembangunan Dengan 

KDP

                            66,498,122,800 

- Penggunaan Kembali BMN Yang 

Sudah Dihentikan Penggunaan Aktif

                                 169,500,000 

                          123,769,027,372 Jumlah  
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Keterangan: 

a. Pembelian Peralatan dan Mesin terdiri dari: 

Kode

Sub Kelompok 

Barang

Uraian Sub Kelompok 

Barang
Satuan Kuantitas  Nilai (Rp) 

121020101 Komputer 1456        16,290,715,522 

121020102 Perangkat Penyimpanan Data 0                             -   

121020103 Peralatan Jaringan 43        14,353,006,940 

121020104 Peralatan Seluler 21             293,320,750 

121020105 Peralatan Multimedia 206          5,995,715,748 

121020201 Furniture 1055          4,182,187,794 

121020202 Peralatan Rumah Tangga 318          6,422,092,325 

121020203 Peralatan Kantor 24          2,288,920,033 

121020204 Peralatan Keamanan 9             138,554,428 

121020205 Alat Komunikasi 19               29,500,000 

121020206 Alat Hiasan 3               12,347,750 

121020207 Alat Musik 2               43,204,300 

121020208 Alat Olahraga 0                             -   

121020209 Alat Medis 6               34,765,500 

121020210 Alat Percetakan 2             139,284,094 

121020211 Alat Besar 16          1,752,300,051 

121020212 Alat Laboraturium 12          1,710,119,137 

121020301 Kendaraan Non Bermotor 0                             -   

121020302 Kendaraan Bermotor 0                             -   

121020303 Kendaraan Listrik 0                             -   

121020304 Alat Angkut Bermesin 0                             -   

121020305 Alat Angkut Tidak Bermesin 53             117,298,200 

3245        53,803,332,572 Jumlah  

b. Hibah Masuk sebesar Rp3.298.072.000,- (tiga miliar dua ratus sembilan puluh 

delapan juta tujuh puluh dua ribu rupiah) terdiri dari: 

1) Hibah Masuk dari PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. berupa 

Mercedes-Benz Sprinter A3 (Hitam) dan Karoseri sebanyak 1 unit sebesar 

Rp2.737.172.000,- (dua miliar tujuh ratus tiga puluh tujuh juta seratus tujuh 

puluh dua ribu rupiah); dan 

2) Hibah Masuk dari PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. berupa Hiace 

Commuter M/T Vin 2024 sebanyak 1 unit sebesar Rp560.900.000,- (lima 

ratus enam puluh juta sembilan ratus ribu rupiah). 

c. Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP sebesar Rp66.498.122.800,- (enam puluh 

enam miliar empat ratus sembilan puluh delapan juta seratus dua puluh dua ribu 

delapan ratus rupiah) terdiri dari: 
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1) Utilitas Gedung UPBJJ-UT Denpasar Tahap II sebesar Rp6.287.833.000,- 

(enam miliar dua ratus delapan puluh tujuh juta delapan ratus tiga puluh tiga 

ribu rupiah); 

2) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung UT Daerah 

Denpasar sebesar Rp4.083.033.000,- (empat miliar delapan puluh tiga juta 

tiga puluh tiga ribu rupiah); 

3) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-UT Lampung 

Tahap I sebesar Rp5.410.646.000,- (lima miliar empat ratus sepuluh juta enam 

ratus empat puluh enam ribu rupiah);  

4) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-UT Padang 

Tahap II sebesar Rp3.430.020.000,- (tiga miliar empat ratus tiga puluh juta 

dua puluh ribu rupiah);  

5) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Makassar Tahap II 

sebesar Rp14.923.486.000,- (empat belas miliar sembilan ratus dua puluh tiga 

juta empat ratus delapan puluh enam ribu rupiah);  

6) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT 

Lampung Rp1.600.647.000,- (satu miliar enam ratus juta enam ratus empat 

puluh tujuh ribu rupiah);  

7) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

sebesar Rp5.499.000.000,- (lima miliar empat ratus sembilan puluh sembilan 

juta rupiah);  

8) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

sebesar Rp2.619.062.800,- (dua miliar enam ratus sembilan belas juta enam 

puluh dua ribu delapan ratus rupiah); 

9) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Utilitas) sebesar Rp14.463.630.000,- (empat belas miliar empat ratus enam 

puluh tiga juta enam ratus tiga puluh ribu rupiah); 

10) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya sebesar Rp6.089.690.000,- (enam miliar delapan puluh sembilan 

juta enam ratus sembilan puluh ribu rupiah);  

11) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Utilitas) sebesar 

Rp1.596.000.000,- (satu miliar lima ratus sembilan puluh enam juta rupiah); 

dan 
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12) Pengadaan Furniture dan Interior Ruang SUO Gedung Eksisting UT 

Lampung sebesar Rp495.075.000,- (empat ratus sembilan puluh lima juta 

tujuh puluh lima ribu rupiah). 

d. Penggunaan Kembali BMN Yang Sudah Dihentikan Penggunaan Aktif sebesar 

Rp169.500.000,- (seratus enam puluh sembilan juta lima ratus ribu rupiah) 

merupakan Mini Bus Toyota Innova G M/T 2.0 MET Tahun Perolehan 2005 dengan 

NUP 1210203020004.246 yang dimiliki oleh UT Malang dengan Plat Nomor N 486 

AP dan masih digunakan sebagai kendaraan operasional kantor.   

2. Mutasi kurang Peralatan dan Mesin pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 

2024 berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi Peralatan dan Mesin

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  

3. Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 

Akumulasi penyusutan Peralatan dan Mesin pada Laporan BMUT Audited Tahun 

Anggaran 2024 adalah sebesar Rp632.689.008.362,- (enam ratus tiga puluh dua miliar enam 

ratus delapan puluh sembilan juta delapan ribu tiga ratus enam puluh dua rupiah). Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo per 01 Januari 2024 sebesar Rp566.531.449.239,- (lima ratus enam 

puluh enam miliar lima ratus tiga puluh satu juta empat ratus empat puluh sembilan ribu dua 

ratus tiga puluh sembilan rupiah), mutasi tambah sebesar Rp66.157.559.123,- (enam puluh 

enam miliar seratus lima puluh tujuh juta lima ratus lima puluh sembilan ribu seratus dua puluh 

tiga rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

 

B.4  Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

Saldo Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan pada Laporan BMUT Audited Tahun 

Anggaran 2024 adalah sebesar Rp75.990.872.594,- (tujuh puluh lima miliar sembilan ratus 

sembilan puluh juta delapan ratus tujuh puluh dua ribu lima ratus sembilan puluh empat 

rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo per 01 Januari 2024 sebesar Rp69.379.158.169,- 

(enam puluh sembilan miliar tiga ratus tujuh puluh sembilan juta seratus lima puluh delapan 

ribu seratus enam puluh sembilan rupiah), mutasi tambah sebesar Rp6.611.714.425,- (enam 

miliar enam ratus sebelas juta tujuh ratus empat belas ribu empat ratus dua puluh lima rupiah), 

dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

1. Mutasi tambah Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan pada Laporan BMUT Audited 

Tahun Anggaran 2024 berupa: 
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Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Jalan dan Jembatan, Irigasi, 

dan Jaringan 

- Pembelian (Jaringan)                                  486,088,425 

- Pembelian (Jalan)                               5,200,000,000 

- Penyelesaian Pembangunan Dengan 

KDP

                                 925,626,000 

                              6,611,714,425 Jumlah  

Keterangan: 

a. Pembelian (Jaringan) sebesar Rp486.088.425,- (empat ratus delapan puluh enam 

juta delapan puluh delapan ribu empat ratus dua puluh lima rupiah) merupakan 

Jaringan Fiber Optik Hotspot Outdoor di Lingkungan Universitas Terbuka; 

b. Pembelian (Jalan) sebesar Rp5.200.000.000,- (lima miliar dua ratus juta rupiah) 

merupakan Jalan Aspal Lingkungan UT Pusat; dan 

c. Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP sebesar Rp925.626.000,- (sembilan ratus 

dua puluh lima juta enam ratus dua puluh enam ribu rupiah) merupakan Pekerjaan 

Pembuatan Dinding Penahan Tanah Area Parkir Gedung Prof. Setijadi. 

2. Mutasi kurang Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan pada Laporan BMUT Audited 

Tahun Anggaran 2024 berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Jalan dan Jembatan, Irigasi, 

dan Jaringan 

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  

3. Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

Akumulasi penyusutan Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan pada Laporan 

BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 adalah sebesar Rp48.627.330.746,- (empat puluh 

delapan miliar enam ratus dua puluh tujuh juta tiga ratus tiga puluh ribu tujuh ratus empat puluh 

enam rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo per 01 Januari 2024 sebesar 

Rp44.947.223.870,- (empat puluh empat miliar sembilan ratus empat puluh tujuh juta dua ratus 

dua puluh tiga ribu delapan ratus tujuh puluh rupiah), mutasi tambah sebesar 

Rp3.680.106.876,- (tiga miliar enam ratus delapan puluh juta seratus enam ribu delapan ratus 

tujuh puluh enam rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah), terdiri dari: 

a. Akumulasi Jalan dan Jembatan sebesar Rp1.751.990.981,- (satu miliar tujuh ratus lima 

puluh satu juta sembilan ratus sembilan puluh ribu sembilan ratus delapan puluh satu 

rupiah); 

b. Akumulasi Irigasi sebesar Rp25.923.654.904,- (dua puluh lima miliar sembilan ratus dua 

puluh tiga juta enam ratus lima puluh empat ribu sembilan ratus empat rupiah); dan 
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c. Akumulasi Jaringan sebesar Rp20.951.684.861,- (dua puluh miliar sembilan ratus lima 

puluh satu juta enam ratus delapan puluh empat ribu delapan ratus enam puluh satu 

rupiah). 

 

B.5  Aset Tetap Lainnya 

Saldo Aset Tetap Lainnya pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 adalah 

sebesar Rp10.248.790.945,- (sepuluh miliar dua ratus empat puluh delapan juta tujuh ratus 

sembilan puluh ribu sembilan ratus empat puluh lima rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

per 01 Januari 2024 sebesar Rp10.248.790.945,- (sepuluh miliar dua ratus empat puluh delapan 

juta tujuh ratus sembilan puluh ribu sembilan ratus empat puluh lima rupiah), mutasi tambah 

sebesar Rp0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

1. Mutasi tambah Aset Tetap Lainnya pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Aset Tetap Lainnya  

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  

2. Mutasi kurang Aset Tetap Lainnya pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Aset Tetap Lainnya  

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  

3. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

Akumulasi penyusutan Aset Tetap Lainnya pada Laporan BMUT Audited Tahun 

Anggaran 2024 adalah sebesar Rp1.095.532.809,- (satu miliar sembilan puluh lima juta lima 

ratus tiga puluh dua ribu delapan ratus sembilan rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo per 

01 Januari 2024 sebesar Rp942.680.949,- (sembilan ratus empat puluh dua juta enam ratus 

delapan puluh ribu sembilan ratus empat puluh sembilan rupiah), mutasi tambah sebesar 

Rp152.851.860,- (seratus lima puluh dua juta delapan ratus lima puluh satu ribu delapan ratus 

enam puluh rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

 

B.6  Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada Laporan BMUT Audited Tahun 

Anggaran 2024 adalah sebesar Rp288.271.933.248,- (dua ratus delapan puluh delapan miliar 

dua ratus tujuh puluh satu juta sembilan ratus tiga puluh tiga ribu dua ratus empat puluh delapan 

rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo per 01 Januari 2024 sebesar Rp299.578.581.245,- 
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(dua ratus sembilan puluh sembilan miliar lima ratus tujuh puluh delapan juta lima ratus 

delapan puluh satu ribu dua rtaus empat puluh lima rupiah), mutasi tambah sebesar 

Rp167.800.169.701,- (seratus enam puluh tujuh miliar delapan ratus juta seratus enam puluh 

sembilan ribu tujuh ratus satu rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp179.106.817.698,- (seratus 

tujuh puluh sembilan miliar seratus enam juta delapan ratus tujuh belas ribu enam ratus 

sembilan puluh delapan rupiah). 

1. Mutasi tambah Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada Laporan BMUT Audited 

Tahun Anggaran 2024 berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Nilai

(Rp) 

- Perolehan/Penambahan KDP (Gedung & 

Bangunan)

                2,472,517,300 

- Perolehan/Penambahan KDP (Peralatan dan 

Mesin)

              10,209,164,868 

- Pengembangan KDP (Gedung & Bangunan)             125,871,444,325 

- Pengembangan KDP (Peralatan dan Mesin)               27,255,030,708 

- Reklasifikasi Masuk KDP (Peralatan dan Mesin)                 1,992,012,500 

            167,800,169,701 Jumlah  

Keterangan: 

a. Perolehan/Penambahan KDP (Gedung & Bangunan) sebesar Rp2.472.517.300,- 

(dua miliar empat ratus tujuh puluh dua juta lima ratus tujuh belas ribu tiga ratus 

rupiah), yaitu: 

1) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Peninjauan Lapangan Serta Pemberian 

Penjelasan Administrasi dan Teknis Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan 

Eksternal UT Makassar sebesar Rp6.366.000,- (enam juta tiga ratus enam 

puluh enam ribu rupiah); 

2) Pekerjaan Pembuatan Wall Clading dan Kolam Sisi Utara UT Denpasar 

(Termin 1) sebesar Rp231.311.750,- (dua ratus tiga puluh satu juta tiga ratus 

sebelas ribu tujuh ratus lima puluh rupiah); 

3) Relayout Ruang Multimedia dan Pengecatan Plafond UT Lampung (Termin 

1) sebesar Rp285.000.000,- (dua ratus delapan puluh lima juta rupiah); 

4) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 1) sebesar 

Rp437.200.000,- (empat ratus tiga puluh tujuh juta dua ratus ribu rupiah); 

5) Pembuatan Pagar Sisi Sungai dan Halaman Pujasera (Termin 1) sebesar 

Rp422.080.000,- (empat ratus dua puluh dua juta delapan puluh ribu rupiah); 

6) Perencanaan Tribun Gedung Aula UT Samarinda (Termin 1) sebesar 

Rp75.036.000,- (tujuh puluh lima juta tiga puluh enam ribu rupiah);  
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7) Pembuatan Sarana Prasarana Area Gedung dan Halaman UT Lampung 

(Termin 1) sebesar Rp240.153.000,- (dua ratus empat puluh juta seratus lima 

puluh tiga ribu rupiah);  

8) Pembuatan Panggung dan Pemasangan Layar OHP UT Denpasar (Termin 1) 

sebesar Rp424.605.350,- (empat ratus dua puluh empat juta enam ratus lima 

ribu tiga ratus lima puluh rupiah);  

9) Perencanaan Pembangunan dan Perluasan Gedung Sekolah Pasca Sarjana 

(SPS) (Termin 1) sebesar Rp125.640.000,- (seratus dua puluh lima juta enam 

ratus empat puluh ribu rupiah);  

10) Perencanaan Dinding Penahan Tanah UT Samarinda (Termin 1) sebesar 

Rp172.385.200,- (seratus tujuh puluh dua juta tiga ratus delapan puluh lima 

ribu dua ratus rupiah); dan  

11) Perencanaan Pembuatan Pile Banjir UT Surabaya (Termin 1) sebesar 

Rp52.740.000,- (lima puluh dua juta tujuh ratus empat puluh ribu rupiah). 

b. Perolehan/Penambahan KDP (Peralatan dan Mesin) sebesar Rp10.209.164.868,- 

(sepuluh miliar dua ratus sembilan juta seratus enam puluh empat ribu delapan ratus 

enam puluh delapan rupiah) terdiri dari: 

1) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 5 Utilitas) sebesar Rp839.658.268,- (delapan ratus tiga puluh 

sembilan juta enam ratus lima puluh delapan ribu dua ratus enam puluh delapan 

rupiah); 

2) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 1) sebesar Rp609.037.500,- (enam ratus sembilan juta tiga puluh tujuh 

ribu lima ratus rupiah); 

3) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Termin 6 Utilitas) sebesar Rp4.624.080.000,- (empat miliar enam ratus dua 

puluh empat juta delapan puluh ribu rupiah); 

4) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Samarinda Tahap II 

(Termin 6 Utilitas) sebesar Rp2.128.751.600,- (dua miliar seratus dua puluh 

delapan juta tujuh ratus lima puluh satu ribu enam ratus rupiah); 

5) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 1) sebesar Rp575.000.000,- (lima ratus tujuh puluh lima juta 

rupiah); 
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6) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 4 Utilitas) 

sebesar Rp700.000.000,- (tujuh ratus juta rupiah); 

7) Pengadaan Furniture dan Interior Ruang SUO Gedung Eksisting UT Lampung 

(Termin 1) sebesar Rp247.537.500,- (dua ratus empat puluh tujuh juta lima ratus 

tiga puluh tujuh ribu lima ratus rupiah); dan  

8) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Samarinda (Termin 1 - Paneling) sebesar Rp485.100.000,- (empat ratus delapan 

puluh lima juta seratus ribu rupiah). 

c. Pengembangan KDP (Gedung & Bangunan) sebesar Rp125.871.444.325,- (seratus 

dua puluh lima miliar delapan ratus tujuh puluh satu juta empat ratus empat puluh 

empat ribu tiga ratus dua puluh lima rupiah) terdiri dari: 

1) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pengawasan Berkala Pekerjaan Pembangunan 

dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Samarinda sebesar Rp17.521.000,- 

(tujuh belas juta lima ratus dua puluh satu ribu rupiah); 

2) Transport Lokal Dalam Rangka Proses Pencairan Jaminan Pemeliharaan 

Pekerjaan Pembangunan Gedung dan Utilitas UPBJJ-UT Padang Tahap II 

sebesar Rp1.716.000,- (satu juta tujuh ratus enam belas ribu rupiah); 

3) Transport Lokal Kegiatan Kunjungan dan Koordinasi dengan PUPR Provinsi 

Banten Dalam Rangka Penyusunan Kebutuhan Biaya Bangunan Gedung UT 

sebesar  Rp5.018.000,- (lima juta delapan belas ribu rupiah); 

4) Transport Lokal Kegiatan Kunjungan dan Koordinasi dengan PUPR Provinsi 

Banten Dalam Rangka Penyusunan Kebutuhan Biaya Bangunan Gedung UT 

sebesar Rp2.082.000,- (dua juta delapan puluh dua ribu rupiah); 

5) Transport Lokal Dalam Rangka Test Beton Umur 7 dan 28 Hari Mutu K300 

Pada Area Dinding GWT dan Plat Atap sebesar Rp1.144.000,- (satu juta seratus 

empat puluh empat ribu rupiah); 

6) Perjalanan Dinas Kegiatan Monitoring Evaluasi Pelaksanaan Pekerjaan 

Pembangunan Gedung dan Pengadaan Utilitas, MEP, Sarana Prasarana Gedung 

UT Surabaya sebesar Rp13.989.000,- (tiga belas juta sembilan ratus delapan 

puluh sembilan ribu rupiah); 

7) Perjalanan Dinas Dalam Rangka BAST Ke 1 Furnitur dan Interior (Panel 

Dinding), Persiapan Peresmian Gedung, dan Ceklist MEP Gedung UT 

Denpasar sebesar Rp16.974.640,- (enam belas juta sembilan ratus tujuh puluh 

empat ribu enam ratus empat puluh rupiah); 
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8) Transport Lokal Dalam Rangka Site Visit Genset Caterpilar Untuk Kebutuhan 

UT Samarinda sebesar Rp1.144.000,- (satu juta seratus empat puluh empat ribu 

rupiah); 

9) Transport Lokal Dalam Rangka Site Visit AC Daikin Untuk Kebutuhan UT 

Samarinda sebesar Rp572.000,- (lima ratus tujuh puluh dua ribu rupiah); 

10) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Perhitungan CCO Arsitek dan Sipil Pekerjaan 

Pembangunan Gedung UT Surabaya sebesar Rp14.060.482,- (empat belas juta 

enam puluh ribu empat ratus delapan puluh dua rupiah); 

11) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Penyerahan Lokasi Pekerjaan Pembangunan 

dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Purwokerto sebesar Rp11.670.000,- 

(sebelas juta enam ratus tujuh puluh ribu rupiah); 

12) Pembuatan Taman Pintar dan Sarana Prasarana UPBJJ-UT Denpasar (Termin 

7) sebesar Rp91.624.000,- (sembilan puluh satu juta enam ratus dua empat ribu 

rupiah); 

13) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Samarinda Tahap II 

(Termin 4) sebesar Rp7.624.200.000,- (tujuh miliar enam ratus dua puluh empat 

juta dua ratus ribu rupiah); 

14) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 5) sebesar Rp1.507.208.282,- (satu miliar lima ratus tujuh juta 

dua ratus delapan ribu dua ratus delapan puluh dua rupiah); 

15) Manajemen Konstruksi Pembangunan Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 4) sebesar Rp47.091.000,- (empat puluh tujuh juta sembilan 

puluh satu ribu rupiah); 

16) Manajemen Konstruksi Pembangunan Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 5) sebesar Rp70.636.500,- (tujuh puluh juta enam ratus tiga 

puluh enam ribu lima ratus rupiah); 

17) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Termin 6) sebesar Rp5.111.517.000,- (lima miliar seratus sebelas juta lima 

ratus tujuh belas ribu rupiah); 

18) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 2 Panel Dinding) sebesar Rp562.450.000,- (lima ratus enam puluh dua 

juta empat ratus lima puluh ribu rupiah); 
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19) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 6) sebesar Rp1.507.208.282,- (satu miliar lima ratus tujuh juta 

dua ratus delapan ribu dua ratus delapan puluh dua rupiah); 

20) Manajemen Konstruksi Pembangunan Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 6) sebesar Rp70.636.500,- (tujuh puluh juta enam ratus tiga 

puluh enam ribu lima ratus rupiah); 

21) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 5 - UT Surabaya) sebesar 

Rp86.317.000,- (delapan puluh enam juta tiga ratus tujuh belas ribu rupiah); 

22) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Peletakan Batu Pertama (Groundbreaking) 

Pada Pembangunan Gedung UT Purwokerto sebesar Rp7.575.500,- (tujuh juta 

lima ratus tujuh puluh lima ribu lima ratus rupiah); 

23) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Dalam Rangka Perjalanan Dinas Testing 

Commissioning dan Training MEP UT Makassar sebesar Rp19.782.000,- 

(sembilan belas juta tujuh ratus delapan puluh dua ribu rupiah); 

24) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pendampingan Tim KPI dan Pengawasan 

Berkala Pekerjaan Pembangunan Gedung UT Samarinda Tahap II sebesar 

Rp8.361.000,- (delapan juta tiga ratus enam puluh satu ribu rupiah); 

25) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Perhitungan CCO dan Pengawasan Berkala 

MEP Pekerjaan Pembangunan Gedung UT Surabaya Tahap II sebesar 

Rp13.808.541,- (tiga belas juta delapan ratus delapan ribu lima ratus empat 

puluh satu rupiah); 

26) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Konsolidasi Penyelesaian Gedung Baru UT 

Denpasar sebesar Rp5.738.838,- (lima juta tujuh ratus tiga puluh delapan ribu 

delapan ratus tiga puluh delapan rupiah); 

27) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 6 UT Surabaya) sebesar 

Rp86.317.000,- (delapan puluh enam juta tiga ratus tujuh belas ribu rupiah); 

28) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 3 Panel Dinding) sebesar Rp562.450.000,- (lima ratus enam puluh dua 

juta empat ratus lima puluh ribu rupiah); 

29) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 2 Panel Dinding) sebesar Rp262.981.250,- (dua ratus enam puluh dua 

juta sembilan ratus delapan puluh satu ribu dua ratus lima puluh rupiah); 
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30) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Samarinda Tahap II 

(Termin 5) sebesar Rp7.624.200.000,- (tujuh miliar enam ratus dua puluh empat 

juta dua ratus ribu rupiah); 

31) Transport Lokal Dalam Rangka Test Beton Umur 28 Hari Mutu K300 Pada 

Area Plat Deker, Area Pelataran, dan Drive Way sebesar Rp572.000,- (lima 

ratus tujuh puluh dua ribu rupiah); 

32) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka BAST-

2 Pada Pekerjaan Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-

UT Padang Tahap II sebesar Rp14.044.000,- (empat belas juta empat puluh 

empat ribu rupiah); 

33) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Anwijzing Pembangunan Gedung UT Padang Tahap 3 sebesar Rp7.022.000,- 

(tujuh juta dua puluh dua ribu rupiah); 

34) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Transport Dalam Kota Dalam Rangka 

Rapat Koordinasi Penataan Ruang Kota Terkait Rencana Pembangunan 

Kawasan Pendidikan dan Perkantoran Universitas Terbuka sebesar Rp600.000,- 

(enam ratus ribu rupiah); 

35) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Pengawasan Berkala Pembangunan Gedung UT Surabaya sebesar 

Rp14.065.662,- (empat belas juta enam puluh lima ribu enam ratus enam puluh 

dua rupiah); 

36) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Pengawasan Berkala Pekerjaan Pembangunan Gedung UT Samarinda sebesar 

Rp17.128.000,- (tujuh belas juta seratus dua puluh delapan ribu rupiah); 

37) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Kegiatan Rapat Pemaparan Rencana Desain 

Connection Hub BKUK-Rektorat sebesar Rp11.894.675,- (sebelas juta delapan 

ratus sembilan puluh empat ribu enam ratus tujuh puluh lima rupiah); 

38) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Pengawasan Berkala Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT 

Purwokerto sebesar Rp7.812.000,- (tujuh juta delapan ratus dua belas ribu 

rupiah); 

39) Penambahan SPP Pada Nomor B/168/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Dalam Rangka Perhitungan CCO dan Pengawasan Berkala 
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MEP Pekerjaan sebesar  Rp474.600,- (empat ratus tujuh puluh empat ribu enam 

ratus rupiah) 

40) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 3 Panel Dinding) sebesar Rp364.131.250,- (tiga ratus enam puluh 

empat juta seratus tiga puluh satu ribu dua ratus lima puluh rupiah); 

41) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

1) sebesar Rp3.425.908.950,- (tiga miliar empat ratus dua puluh lima juta 

sembilan ratus delapan ribu sembilan ratus lima puluh rupiah); 

42) Penyelenggaraan Sayembara Gagasan Desain Gedung UT Semarang (Termin 

1) sebesar Rp199.658.800,- (seratus sembilan puluh sembilan juta enam ratus 

lima puluh delapan ribu delapan ratus rupiah); 

43) Manajemen Konstruksi Pembangunan Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

1) sebesar Rp112.531.800,- (seratus dua belas juta lima ratus tiga puluh satu 

ribu delapan ratus rupiah); 

44) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Samarinda Tahap II 

(Termin 6) sebesar Rp9.394.648.400,- (sembilan miliar tiga ratus sembilan 

puluh empat juta enam ratus empat puluh delapan ribu empat ratus rupiah); 

45) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

2) sebesar Rp3.425.908.950,- (tiga miliar empat ratus dua puluh lima juta 

sembilan ratus delapan ribu sembilan ratus lima puluh rupiah); 

46) Penyelenggaraan Sayembara Gagasan Desain Gedung UT Semarang (Termin 

2) sebesar Rp199.658.800,- (seratus sembilan puluh sembilan juta enam ratus 

lima puluh delapan ribu delapan ratus rupiah); 

47) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Perhitungan CCO 2 dan Pengawasan Berkala Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas UPBJJ-UT Samarinda Tahap II sebesar Rp18.506.160,- (delapan belas 

juta lima ratus enam ribu seratus enam puluh rupiah); 

48) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka Rapat 

Persiapan Pelaksanaan Kontrak Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana 

UT Padang Serta Rapat Koordinasi Terkait Sisa Pekerjaan Dimasa 

Pemeliharaan Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Padang Tahap 

II sebesar  Rp19.422.000,- (sembilan belas juta empat ratus dua puluh dua ribu 

rupiah); 
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49) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Perhitungan CCO MEP dan Pengawasan Berkala Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas UPBJJ-UT Samarinda Tahap II sebesar Rp8.982.000,- (delapan juta 

sembilan ratus delapan puluh dua ribu rupiah); 

50) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Pengawasan Berkala dan Rapat Koordinasi Pada Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas Gedung UT Purwokerto sebesar Rp13.456.000,- (tiga belas juta empat 

ratus lima puluh enam ribu rupiah); 

51) Manajemen Konstruksi Pembangunan Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 8) sebesar Rp47.091.000,- (empat puluh tujuh juta sembilan 

puluh satu ribu rupiah); 

52) Pekerjaan Pembuatan Wall Clading dan Kolam Sisi Utara UT Denpasar 

(Termin 2) sebesar Rp231.311.750,- (dua ratus tiga puluh satu juta tiga ratus 

sebelas ribu tujuh ratus lima puluh rupiah); 

53) Pekerjaan Pembuatan Wall Clading dan Kolam Sisi Utara UT Denpasar 

(Termin 3) sebesar Rp231.311.750,- (dua ratus tiga puluh satu juta tiga ratus 

sebelas ribu tujuh ratus lima puluh rupiah); 

54) Transport Lokal Dalam Rangka Permohonan Pemberkasan Data Dengan 

Pemilik Tanah Berlokasi Disamping Gedung Prof. Setijadi Tahun 2024 Unit 

DMAUPBJ sebesar Rp2.860.000,- (dua juta delapan ratus enam puluh ribu 

rupiah); 

55) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

3) sebesar Rp6.851.817.900,- (enam miliar delapan ratus lima puluh satu juta 

delapan ratus tujuh belas ribu sembilan ratus rupiah); 

56) Pengaadaan Jasa Konsultansi Penyusunan Dokumen Kajian Proyek 

Infrastruktur Universitas Terbuka Pusat (Termin 1) sebesar  Rp266.733.000,-  

(dua ratus enam puluh enam juta tujuh ratus tiga puluh tiga ribu rupiah);  

57) Pekerjaan Pembuatan Wall Clading dan Kolam Sisi Utara UT Denpasar 

(Termin 4) sebesar Rp185.049.400,- (seratus delapan puluh lima juta empat 

puluh sembilan ribu empat ratus rupiah); 

58) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Persiapan Serah Terima Pertama (BAST 1) Pengadaan Furniture dan Interior 

(Panel Dinding) UT Daerah Makassar dan Persiapan Pindah Gedung Lama ke 
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Gedung Baru sebesar Rp15.508.000,- (lima belas juta lima ratus delapan ribu 

rupiah); 

59) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Presentasi Reviu Pembahasan Furnitur UT Purwokerto sebesar  Rp15.680.000,- 

(lima belas juta enam ratus delapan puluh ribu rupiah); 

60) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Persiapan Rehabilitasi Gedung Kantor 

UT Lampung, Pelaksanaan BAST 2 Interior dan Furniture Gedung SUO UT 

Lampung sebesar Rp11.816.000,- (sebelas juta delapan ratus enam belas ribu 

rupiah); 

61) Manajemen Konstruksi Pembangunan Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 7) sebesar  Rp47.091.000,- (empat puluh tujuh juta sembilan 

puluh satu ribu rupiah); 

62) Manajemen Konstruksi Pembangunan Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

2) sebesar Rp112.531.800,- (seratus dua belas juta lima ratus tiga puluh satu 

ribu delapan ratus rupiah); 

63) Penyelenggaraan Sayembara Gagasan Desain Gedung UT Semarang (Termin 

3) sebesar Rp99.829.400,- (sembilan puluh sembilan juta delapan ratus dua 

puluh sembilan ribu empat ratus rupiah);  

64) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 4 - UT Samarinda) 

sebesar Rp98.683.000,- (sembilan puluh delapan juta enam ratus delapan puluh 

tiga ribu rupiah);  

65) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 5 - UT Samarinda) 

sebesar Rp98.683.000,- (sembilan puluh delapan juta enam ratus delapan puluh 

tiga ribu rupiah); 

66) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 6 - UT Samarinda) 

sebesar Rp98.683.000,- (sembilan puluh delapan juta enam ratus delapan puluh 

tiga ribu rupiah);  

67) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung dan 

Pengadaan Utilitas UT Daerah Purwokerto (Termin 1) sebesar Rp14.513.000,- 

(empat belas juta lima ratus tiga belas ribu rupiah);  
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68) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung dan 

Pengadaan Utilitas UT Daerah Purwokerto (Termin 2) sebesar Rp14.513.000,- 

(empat belas juta lima ratus tiga belas ribu rupiah);  

69) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung dan 

Pengadaan Utilitas UT Daerah Purwokerto (Termin 3) sebesar Rp14.513.000,- 

(empat belas juta lima ratus tiga belas ribu rupiah);  

70) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung dan 

Pengadaan Utilitas UT Daerah Purwokerto (Termin 4) sebesar Rp14.513.000,- 

(empat belas juta lima ratus tiga belas ribu rupiah);  

71) Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar (Quotation 

Ulang) (Termin 1 dan 2) sebesar Rp643.066.400,- (enam ratus empat puluh tiga 

juta enam puluh enam ribu empat ratus rupiah); 

72) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pembahasan Revisi Desain Gedung UT 

Semarang sebesar Rp4.728.789,- (empat juta tujuh ratus dua puluh delapan ribu 

tujuh ratus delapan puluh sembilan rupiah);  

73) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Kegiatan Pembahasan Penyiapan Proyek 

Pembangunan Gedung UT Semarang sebesar Rp3.777.030,- (tiga juta tujuh 

ratus tujuh puluh tujuh ribu tiga puluh rupiah);  

74) Perjalanan Dinas Kegiatan Pembahasan Penyiapan Proyek Pembangunan 

Gedung UT Semarang sebesar Rp5.196.720,- (lima juta seratus sembilan puluh 

enam ribu tujuh ratus dua puluh rupiah);  

75) Perjalanan Dinas Kegiatan Persiapan Pengadaan Furniture dan 

Interior UT Samarinda sebesar Rp11.448.240,- (sebelas juta empat ratus empat 

puluh delapan ribu dua ratus empat puluh rupiah);  

76) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala dan Perhitungan CCO 

(Tambah Kurang) Pada Pekerjaan Pembangunan dan Pengadaan Utilitas 

UPBJJ-UT Samarinda Tahap II sebesar Rp10.198.000,- (sepuluh juta seratus 

sembilan puluh delapan ribu rupiah);  

77) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Pengawasan Berkala dan Rapat Koordinasi Pada Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas Gedung UT Purwokerto sebesar Rp12.117.000,- (dua belas juta seratus 

tujuh belas ribu rupiah);  
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78) Perjalanan Dinas Kegiatan Rapat Persiapan Pelaksanaan Kontrak Pengadaan 

Furniture dan Interior sebesar Rp20.735.673,- (dua puluh juta tujuh ratus tiga 

puluh lima ribu enam ratus tujuh puluh tiga rupiah);  

79) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala Pembuatan Pagar Depan dan 

Sarana Prasarana UT Padang sebesar Rp14.129.520,- (empat belas juta seratus 

dua puluh sembilan ribu lima ratus dua puluh rupiah);  

80) Pengawasan Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar 

(Termin 1) sebesar Rp26.487.000,- (dua puluh enam juta empat ratus delapan 

puluh tujuh ribu rupiah);  

81) Pengawasan Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar 

(Termin 2) sebesar Rp26.487.000,- (dua puluh enam juta empat ratus delapan 

puluh tujuh ribu rupiah);  

82) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Termin 7) sebesar Rp5.495.081.000,- (lima miliar empat ratus sembilan puluh 

lima juta delapan puluh satu ribu rupiah);  

83) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Termin 8) sebesar Rp4.114.182.000,- (empat miliar seratus empat belas juta 

seratus delapan puluh dua ribu rupiah);  

84) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

4) sebesar Rp6.851.817.900,- (enam miliar delapan ratus lima puluh satu juta 

delapan ratus tujuh belas ribu sembilan ratus rupiah);  

85) Pengadaan Jasa Konsultan Perencanaan Pembangunan Kawasan Pendidikan 

dan  Perkantoran Universitas Terbuka (Termin 1) sebesar Rp1.253.285.421,- 

(satu miliar dua ratus lima puluh tiga juta dua ratus delapan puluh lima ribu 

empat ratus dua puluh satu rupiah);  

86) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung UPBJJ-UT 

Surabaya Tahap II (Termin 5) sebesar Rp17.371.400,- (tujuh belas juta tiga 

ratus tujuh puluh satu ribu empat ratus rupiah);  

87) Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar (Quotation 

Ulang) (Termin 3) sebesar Rp643.066.400,- (enam ratus empat puluh tiga juta 

enam puluh enam ribu empat ratus rupiah); 

88) Manajemen Konstruksi Pembangunan Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

3) sebesar Rp112.531.800,- (seratus dua belas juta lima ratus tiga puluh satu 

ribu delapan ratus rupiah);  
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89) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung UPBJJ-UT 

Surabaya Tahap II (Termin 6) sebesar Rp17.371.400,- (tujuh belas juta tiga 

ratus tujuh puluh satu ribu empat ratus rupiah); 

90) Pembuatan Dokumen Pendukung Penerbitan Pengesahan Bangunan Gedung 

(PBG) Pembangunan Gedung SUO dan Tutorial UT Daerah Jakarta (Termin 1) 

sebesar Rp136.866.000,- (seratus tiga puluh enam juta delapan ratus enam 

puluh enam ribu rupiah);  

91) Pembuatan Dokumen Pendukung Penerbitan Pengesahan Bangunan Gedung 

(PBG)  Pembangunan Gedung SUO dan Tutorial UT Daerah Jakarta (Termin 

2) sebesar Rp159.677.000,- (seratus lima puluh sembilan juta enam ratus tujuh 

puluh tujuh ribu rupiah);  

92) Pembuatan Dokumen Pendukung Penerbitan Pengesahan Bangunan Gedung 

(PBG) Pembangunan Gedung SUO dan Tutorial UT Daerah Jakarta (Termin 3) 

sebesar Rp159.677.000,- (seratus lima puluh sembilan juta enam ratus tujuh 

puluh tujuh ribu rupiah);  

93) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 7) sebesar Rp825.927.600,- (delapan ratus dua puluh lima juta 

sembilan ratus dua puluh tujuh ribu enam ratus rupiah);  

94) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 8) sebesar Rp825.927.600,- (delapan ratus dua puluh lima juta 

sembilan ratus dua puluh tujuh ribu enam ratus rupiah); 

95) Relayout Ruang Multimedia dan Pengecatan Plafond UT Lampung (Termin 2) 

sebesar Rp15.000.000,- (lima belas juta rupiah); 

96) Pekerjaan Pembuatan Wall Clading dan Kolam Sisi Utara UT Denpasar 

(Termin 5) sebesar Rp46.262.350,- (empat puluh enam juta dua ratus enam 

puluh dua ribu tiga ratus lima puluh rupiah);  

97) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung UPBJJ-UT 

Surabaya Tahap II (Termin 7) sebesar Rp17.371.600,- (tujuh belas juta tiga 

ratus tujuh puluh satu ribu enam ratus rupiah);  

98) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 7 - UT Surabaya) sebesar 

Rp86.317.000,- (delapan puluh enam juta tiga ratus tujuh belas ribu rupiah);  

99) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 7 - UT Samarinda) 
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sebesar Rp98.683.000,- (sembilan puluh delapan juta enam ratus delapan puluh 

tiga ribu rupiah);  

100) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 8 - UT Surabaya) sebesar 

Rp86.317.000,- (delapan puluh enam juta tiga ratus tujuh belas ribu rupiah);  

101) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 2) sebesar 

Rp735.800.000,- (tujuh ratus tiga puluh lima juta delapan ratus ribu rupiah);  

102) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 3) sebesar 

Rp974.400.000,- (sembilan ratus tujuh puluh empat juta empat ratus ribu 

rupiah);  

103) Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar (Quotation 

Ulang) (Termin 4) sebesar Rp803.833.000,- (delapan ratus tiga juta delapan 

ratus tiga puluh tiga ribu rupiah); 

104) Perjalanan Dinas Kegiatan Ceklist Pekerjaan Pembuatan Wall Clading dan 

Kolam Sisi Utara UT Denpasar sebesar Rp11.051.112,- (sebelas juta lima puluh 

satu ribu seratus dua belas rupiah);  

105) Perjalanan Dinas Kegiatan Rapat Percepatan Progres Pembangunan dan 

Pengadaan Utilitas Gedung UT Purwokerto sebesar Rp24.780.000,- (dua puluh 

empat juta tujuh ratus delapan puluh ribu rupiah)  

106) Transport Lokal Kegiatan Survey Pompa Kolam Air Mancur Bunderan di 

Depan Zona Publik Universitas Terbuka sebesar Rp1.144.000,- (satu juta 

seratus empat puluh empat ribu rupiah);  

107) Perjalanan Dinas Kegiatan Rapat Koordinasi dan Perhitungan CCO 

Pembangunan Gedung UT Purwokerto sebesar Rp7.594.000,- (tujuh juta lima 

ratus sembilan puluh empat ribu rupiah);  

108) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pengawasan Berkala Pembuatan Sarana 

Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar sebesar Rp24.462.000,- (dua 

puluh empat juta empat ratus enam puluh dua ribu rupiah);  

109) Transport Lokal Kegiatan Pengecekan Progres Pekerjaan Pengadaan Interior 

dan Furnitur UT Surabaya ke CV. Duta Laras Cipta sebesar Rp1.200.000,- (satu 

juta dua ratus ribu rupiah);  

110) Perjalanan Dinas Kegiatan Klarifikasi Rekening Penyedia Pada Pekerjaan 

Pembangunan Gedung Kantor UT Purwokerto ke Bank Mandiri Semarang 
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sebesar Rp9.286.100,- (sembilan juta dua ratus delapan puluh enam ribu seratus 

rupiah)  

111) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Samarinda Tahap II 

(Termin 7) sebesar Rp9.926.010.360,- (sembilan miliar sembilan ratus dua 

puluh enam juta sepuluh ribu tiga ratus enam puluh rupiah);  

112) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Termin 9) sebesar Rp7.382.018.600,- (tujuh miliar tiga ratus delapan puluh dua 

juta delapan belas ribu enam ratus rupiah); 

113) Pembuatan Pagar Sisi Sungai dan Halaman Pujasera (Termin 2) sebesar 

Rp379.872.000,- (tiga ratus tujuh puluh sembilan juta delapan ratus tujuh puluh 

dua ribu rupiah);  

114) Penyelidikan Tanah dan Dokumen Persiapan Untuk Design and Build (Basic 

Design Gedung UT Semarang) (Termin 1) sebesar Rp132.000.000,- (seratus 

tiga puluh dua juta rupiah);  

115) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 4) sebesar 

Rp254.400.000,- (dua ratus lima puluh empat juta empat ratus ribu rupiah);  

116) Pengawasan Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 

1) sebesar Rp28.518.000,- (dua puluh delapan juta lima ratus delapan belas ribu 

rupiah); 

117) Pengawasan Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 

2) sebesar Rp42.777.000,- (empat puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh 

ribu rupiah); 

118) Pengawasan Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 

3) sebesar Rp57.036.000,- (lima puluh tujuh juta tiga puluh enam ribu rupiah);  

119) Perjalanan Dinas Kegiatan Load Bank Test Genset Pada Paket Pekerjaan 

Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Purwokerto ke Workshop 

PT. Trakindo Utama Surabaya sebesar Rp5.396.270,- (lima juta tiga ratus 

sembilan puluh enam ribu dua ratus tujuh puluh rupiah);  

120) Perjalanan Dinas Kegiatan Rapat Percepatan Progres Pembangunan dan 

Pengadaan Utilitas UPBJJ-UT Samarinda Tahap II sebesar Rp48.791.000,- 

(empat puluh delapan juta tujuh ratus sembilan puluh satu ribu rupiah);  

121) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala dan Rapat Progress Pekerjaan 

Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Samarinda Tahap II sebesar 
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Rp24.364.400,- (dua puluh empat juta tiga ratus enam puluh empat ribu empat 

ratus rupiah);  

122) Perjalanan Dinas Kegiatan Review Kontrak Pembangunan Aula dan Survei 

Pembuatan Dinding Penahan Tanah UT Samarinda sebesar Rp25.083.000,- 

(dua puluh lima juta delapan puluh tiga ribu rupiah);  

123) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas Gedung UT Purwokerto sebesar Rp12.093.000,- (dua belas juta 

sembilan puluh tiga ribu rupiah);  

124) Perjalanan Dinas Kegiatan Kunjungan Pabrik Panel Maker Untuk Proyek 

Pembangunan UT Purwokerto dan Pengawasan Berkala Masa Pemeliharaan UT 

Surabaya sebesar Rp19.794.000,- (sembilan belas juta tujuh ratus sembilan 

puluh empat ribu rupiah);  

125) Transport Lokal Kegiatan Site Visit AC Daikin Untuk Pekerjaan Pembangunan 

UT Padang sebesar Rp1.144.000,- (satu juta seratus empat puluh empat ribu 

rupiah);  

126) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Audiensi Progres dan Evaluasi Pembangunan 

Gedung UT Purwokerto sebesar Rp33.367.000,- (tiga puluh tiga juta tiga ratus 

enam puluh tujuh ribu rupiah); 

127) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas Gedung UT Purwokerto sebesar Rp2.605.000,- (dua juta enam ratus 

lima ribu rupiah); 

128) Manajemen Konstruksi Pembangunan Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 9) sebesar Rp47.091.000,- (empat puluh tujuh juta sembilan 

puluh satu ribu rupiah);  

129) Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar (Quotation 

Ulang) (Termin 5) sebesar Rp643.066.400,- (enam ratus empat puluh tiga juta 

enam puluh enam ribu empat ratus rupiah);  

130) Pengadaan Jasa Konsultan Perencanaan Pembangunan Kawasan Pendidikan 

dan Perkantoran Universitas Terbuka (Termin 2) sebesar Rp895.203.872,- 

(delapan ratus sembilan puluh lima juta dua ratus tiga ribu delapan ratus tujuh 

puluh dua rupiah);  

131) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 5) sebesar 

Rp523.400.000,- (lima ratus dua puluh tiga juta empat ratus ribu rupiah);  
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132) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

5) sebesar Rp11.556.010.850,- (sebelas miliar lima ratus lima puluh enam juta 

sepuluh ribu delapan ratus lima puluh rupiah);  

133) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Samarinda Tahap II 

(Termin 8) sebesar Rp1.038.050.000,- (satu miliar tiga puluh delapan juta lima 

puluh ribu rupiah);  

134) Pengawasan Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar 

(Termin 3) sebesar Rp52.974.000,- (lima puluh dua juta sembilan ratus tujuh 

puluh empat ribu rupiah);  

135) Transport Lokal Dalam Rangka Survei Bangunan Gedung Untuk Perencanaan 

Kawasan Depan UT Pusat sebesar Rp4.576.000,- (empat juta lima ratus tujuh 

puluh enam ribu rupiah);  

136) Transport Lokal Dalam Rangka Kegiatan Pengecekan Progress Pekerjaan 

Pengadaan Interior dan Furniture UT Surabaya ke Workshop CV. Duta Laras 

Cipta sebesar Rp1.200.000,- (satu juta dua ratus ribu rupiah);  

137) Perjalanan Dinas Kegiatan Survey/Pengecekan Workshop Furniture ke PT. 

Chitose Internasional Dalam Rangka Pekerjaan Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas Gedung Kantor UT Semarang sebesar Rp7.038.000,- (tujuh juta tiga 

puluh delapan ribu rupiah);  

138) Perjalanan Dinas Kegiatan Ceklis Pekerjaan Persiapan BAST UT 

Makassar Tahap 3 sebesar Rp16.508.000,- (enam belas juta lima ratus delapan 

ribu rupiah);  

139) Perjalanan Dinas Koordinasi Check List Masa Pemeliharaan Pembangunan dan 

Pengadaan Utilitas Gedung UT Surabaya Tahap 2 sebesar Rp11.090.223,- 

(sebelas juta sembilan puluh ribu dua ratus dua puluh tiga rupiah);  

140) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala Pembangunan UT Purwokerto 

sebesar Rp8.902.000,- (delapan juta sembilan ratus dua ribu rupiah);  

141) Perjalanan Dinas Kegiatan BAST-1 Pada Pekerjaan Pembuatan Pagar Depan 

dan Sarana Prasarana UT Padang sebesar Rp18.965.900,- (delapan belas juta 

sembilan ratus enam puluh lima ribu sembilan ratus rupiah);  

142) Transport Dalam Kota Kegiatan Menghadiri Undangan FGD Materi Teknis 

Rencana Tata Ruang Wilayah Tangerang Selatan sebesar Rp510.000,- (lima 

ratus sepuluh ribu rupiah);  
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143) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala Pembuatan Pagar Depan dan 

Sarana Prasarana UT Padang sebesar Rp20.726.000,- (dua puluh juta tujuh 

ratus dua puluh enam ribu rupiah);  

144) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Menghadiri Undangan Dari Pihak PUPR dan 

Dinas Lingkungan Hidup Terkait Penerbitan Sertifikat Laik Fungsi UT 

Makassar sebesar Rp15.908.000,- (lima belas juta sembilan ratus delapan ribu 

rupiah);  

145) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas Gedung UT Samarinda Tahap 2 sebesar Rp25.927.740,- (dua puluh 

lima juta sembilan ratus dua puluh tujuh ribu tujuh ratus empat puluh rupiah);  

146) Pengawasan Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar 

(Termin 4) sebesar Rp66.217.500,- (enam puluh enam juta dua ratus tujuh belas 

ribu lima ratus rupiah);  

147) Pembuatan Sarana Prasarana Area Gedung dan Halaman UT Lampung (Termin 

2) sebesar Rp240.153.000,- (dua ratus empat puluh juta seratus lima puluh tiga 

ribu rupiah);  

148) Manajemen Konstruksi Pembangunan Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

4) sebesar Rp112.531.800,- (seratus dua belas juta lima ratus tiga puluh satu 

ribu delapan ratus rupiah);  

149) Transport Lokal Kegiatan Kunjungan ke PUPR Dinas Cipta Karya Provinsi 

Banten Terkait Menindaklanjuti Surat Permohonan dari UT Perihal 

Permohonan Permintaan Analisis Biaya Bangunan Gedung Kawasan dan 

Perkantoran UT Pusat sebesar Rp2.082.000,- (dua juta delapan puluh dua ribu 

rupiah);  

150) Pengadaan Jasa Konsultansi Penyusunan Dokumen Kajian Proyek Infrastruktur 

Universitas Terbuka Pusat (Termin 2) sebesar Rp266.733.000,- (dua ratus enam 

puluh enam juta tujuh ratus tiga puluh tiga ribu rupiah);  

151) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengecekan dan Serah Terima 1 Pekerjaan Sarana 

dan Prasarana Halaman Gedung UT Lampung sebesar Rp3.595.400,- (tiga juta 

lima ratus sembilan puluh lima ribu empat ratus rupiah);  

152) Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala dan Pelaksanaan SCM (Show 

Cause Meeting) I Pada Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT 

Purwokerto sebesar Rp9.092.000,- (sembilan juta sembilan puluh dua ribu 

rupiah);  
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153) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 9) sebesar Rp890.689.250,- (delapan ratus sembilan puluh juta 

enam ratus delapan puluh sembilan ribu dua ratus lima puluh rupiah);  

154) Transport Lokal Kegiatan Kunjungan Ke Bengkel Workshop CV. Duta Laras 

Dalam Rangka Pengecekan Progress Pekerjaan Pengadaan Interior dan Furnitur 

Gedung UT Surabaya sebesar Rp1.200.000,- (satu juta dua ratus ribu rupiah);  

155) Transport Lokal Kegiatan Koordinasi Bersama Dengan Pihak PUPR Dinas 

Cipta Karya Provinsi Banten Terkait Biaya Analisis Pembangunan Gedung 

Kawasan UT Pusat sebesar Rp2.082.000,- (dua juta delapan puluh dua ribu 

rupiah);  

156) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Penjelasan Pekerjaan Pengadaan Furnitur dan 

Interior UT Samarinda sebesar Rp21.381.000,- (dua puluh satu juta tiga ratus 

delapan puluh satu ribu rupiah);  

157) Perjalanan Dinas Kegiatan Perhitungan Termin ke 9 Pada Progress 

Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Samarinda Tahap 2 sebesar 

Rp17.521.000,- (tujuh belas juta lima ratus dua puluh satu ribu rupiah);  

158) Perjalanan Dinas Kegiatan Koordinasi Pengecekan Progress Pengadaan 

Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung UT Surabaya sebesar 

Rp13.603.440,- (tiga belas juta enam ratus tiga ribu empat ratus empat puluh 

rupiah);  

159) Penambahan SPP Pada Nomor B/1377/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Rapat Percepatan Progres Pembangunan dan 

Pengadaan Utilitas UPBJJ-UT Samarinda Tahap II sebesar Rp5.366,- (lima ribu 

tiga ratu enam puluh enam rupiah);  

160) Penambahan SPP Pada Nomor B/1377/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Rapat Percepatan Progres Pembangunan dan 

Pengadaan Utilitas UPBJJ-UT Samarinda Tahap II sebesar Rp99.666,- 

(sembilan puluh sembilan ribu enam ratus enam puluh enam rupiah);  

161) Perjalanan Dinas Kegiatan Review Kontrak Pembangunan Aula dan Survei 

Pembuatan Dinding Penahan Tanah UT Samarinda (Penambahan Kekurangan 

Surat Tugas B 1409 a.n Retty Eksa K) sebesar Rp243.740,- (dua ratus empat 

puluh tiga ribu tujuh ratus empat puluh rupiah);  

162) Perjalanan Dinas Kegiatan Review Kontrak Pembangunan Aula dan Survei 

Pembuatan Dinding Penahan Tanah UT Samarinda (Penambahan Kekurangan 
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Surat Tugas B 1409) sebesar Rp1.180.200,- (satu juta seratus delapan puluh ribu 

dua ratus rupiah);  

163) Perjalanan Dinas Kegiatan Pendampingan Adanya Inspeksi Dari Dinas PUPR 

Terkait Penerbitan Sertifikat Laik Fungsi (SLF) Gedung Baru UT Surabaya 

sebesar Rp10.652.700,- (sepuluh juta enam ratus lima puluh dua ribu tujuh ratus 

rupiah);  

164) Perjalanan Dinas Kegiatan Pelatihan (Training) Pengadaan Utilitas Mekanikal, 

Elektrikal, Plumbing, dan Elektronik Gedung Baru UT Surabaya sebesar 

Rp14.420.000,- (empat belas juta empat ratus dua puluh ribu rupiah);  

165) Penambahan SPP Pada Nomor B/1524/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Dalam Rangka Menghadiri Undangan Dari Pihak PUPR dan 

Dinas Lingkungan Hidup Terkait Penerbitan Sertifikat Laik Fungsi UT 

Makassar sebesar Rp1.135.200,- (satu juta seratus tiga puluh lima ribu dua ratus 

rupiah);  

166) Penambahan SPP Pada Nomor B/1376/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala Pembuatan Pagar Depan dan 

Sarana Prasarana UT Padang sebesar Rp517.325,- (lima ratus tujuh belas ribu 

tiga ratus dua puluh lima rupiah);  

167) Penambahan SPP Pada Nomor B/1376/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Kunjungan Pabrik Panel Maker Untuk Proyek 

Pembangunan UT Purwokerto dan Pengawasan Berkala Masa Pemeliharaan UT 

Surabaya sebesar Rp949.000,- (sembilan ratus empat puluh sembilan ribu 

rupiah);  

168) Penambahan SPP Pada Nomor B/1376/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala Pembuatan Pagar Depan dan 

Sarana Prasarana UT Padang sebesar Rp1.866.650,- (satu juta delapan ratus 

enam puluh enam ribu enam ratus lima puluh rupiah);  

169) Penambahan SPP Pada Nomor B/1264/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pengawasan Berkala Pembuatan Sarana 

Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar sebesar Rp367.500,- (tiga ratus 

enam puluh tujuh ribu lima ratus rupiah);  

170) Penambahan SPP Pada Nomor B/1264/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pengawasan Berkala Pembuatan Sarana 
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Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar sebesar Rp367.500,- (tiga ratus 

enam puluh tujuh ribu lima ratus rupiah);  

171) Penambahan SPP Pada Nomor B/1264/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pengawasan Berkala Pembuatan Sarana 

Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar sebesar Rp367.500,- (tiga ratus 

enam puluh tujuh ribu lima ratus rupiah); 

172) Penambahan SPP Pada Nomor B/1377/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Rapat Percepatan Progres Pembangunan dan 

Pengadaan Utilitas UPBJJ-UT Samarinda Tahap II sebesar Rp342.826,- (tiga 

ratus empat puluh dua ribu delapan ratus dua puluh enam rupiah);  

173) Penambahan SPP Pada Nomor B/1626/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Ceklis Pekerjaan Persiapan BAST UT 

Makassar Tahap 3 sebesar Rp535.000,- (lima ratus tiga puluh lima ribu rupiah); 

174) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pengecekan Hasil dan Perhitungan Volume 

Pada Pekerjaan Pembangunan dan Pengadaan Utilitas UT Samarinda Tahap II 

sebesar Rp30.114.000,- (tiga puluh juta seratus empat belas ribu rupiah);  

175) Perjalanan Dinas Kegiatan Pendampingan Adanya Inspeksi Dari Dinas PUPR 

Terkait Penerbitan Sertifikat Laik Fungsi (SLF) Gedung Baru UT Surabaya 

(Penambahan Kekurangan Surat Tugas B 1157) sebesar Rp474.500,- (empat 

ratus tujuh puluh empat ribu lima ratus rupiah);  

176) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Perhitungan CCO 2 dan Pengawasan Berkala Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Penambahan Kekurangan Surat Tugas 

B 598) sebesar Rp407.500,- (empat ratus tujuh ribu lima ratus rupiah);  

177) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Perhitungan CCO MEP dan Pengawasan Berkala Pembangunan dan Pengadaan 

Utilitas UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Penambahan Kekurangan Surat Tugas 

B 619) sebesar Rp395.500,- (tiga ratus sembilan puluh lima ribu lima ratus 

rupiah);  

178) Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka Rapat 

Persiapan Pelaksanaan Kontrak Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana 

UT Padang Serta Rapat Koordinasi Terkait Sisa Pekerjaan Dimasa 

Pemeliharaan Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Padang Tahap 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 68 

 

II (Penambahan Perjadin Surat Tugas B 602) sebesar Rp831.325,- (delapan 

ratus tiga puluh satu ribu tiga ratus dua puluh lima rupiah);  

179) Perjalanan Dinas Kegiatan Pelatihan (Training) Pengadaan Utilitas Mekanikal, 

Elektrikal, Plumbing, dan Elektronik Gedung Baru UT Surabaya (Penambahan 

Kekurangan Surat Tugas B 818) sebesar Rp971.500,- (sembilan ratus tujuh 

puluh satu ribu lima ratus rupiah);  

180) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pengecekan Hasil dan Perhitungan Volume 

Pada Pekerjaan Pembangunan dan Pengadaan Utilitas UT Samarinda Tahap II 

(Penambahan Kekurangan Perjadin Surat Tugas B 2285 a.n Fajar Hijriyadi dan 

Rudi Muhamad Nurdin) sebesar Rp2.468.000,- (dua juta empat ratus enam 

puluh delapan ribu rupiah);  

181) Penambahan SPP 2043/ST2038 Perjalanan Dinas Dalam Rangka Penjelasan 

Pekerjaan Pengadaan Furniture dan Interior UT Samarinda sebesar 

Rp878.000,- (delapan ratus tujuh puluh delapan ribu rupiah);  

182) Penambahan SPP Pada Nomor B/1707/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan BAST-1 Pada Pekerjaan Pembuatan Pagar Depan 

dan Sarana Prasarana UT Padang sebesar Rp549.425,- (lima ratus empat puluh 

sembilan ribu empat ratus dua puluh lima rupiah);  

183) Penambahan SPP Pada Nomor B/1707/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan BAST-1 Pada Pekerjaan Pembuatan Pagar Depan 

dan Sarana Prasarana UT Padang sebesar Rp549.425,- (lima ratus empat puluh 

sembilan ribu empat ratus dua puluh lima rupiah);  

184) Penambahan SPP Pada Nomor B/1430/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Pengawasan Berkala dan Rapat Progress Pekerjaan 

Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Samarinda Tahap II sebesar 

Rp799.000,- (tujuh ratus sembilan puluh sembilan ribu rupiah);  

185) Penambahan SPP Pada Nomor B/389/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka BAST-

2 Pada Pekerjaan Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-

UT Padang Tahap II sebesar Rp1.149.975,- (satu juta seratus empat puluh 

sembilan ribu sembilan ratus tujuh puluh lima rupiah);  

186) Perjalanan Dinas Kegiatan Rapat Pelaksanaan Kontrak dan PCM (Pre 

Construction Meeting) UT Makassar Tahap 3 sebesar Rp15.166.000,- (lima 

belas juta seratus enam puluh enam ribu rupiah);  
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187) Penambahan SPP Pada Nomor B/604/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Rapat Pelaksanaan Kontrak dan PCM (Pre 

Construction Meeting) UT Makassar Tahap 3 sebesar Rp1.877.200,- (satu juta 

delapan ratus tujuh puluh tujuh ribu dua ratus rupiah);  

188) Penambahan SPP Pada Nomor B/253/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Dalam Rangka Peninjauan Lapangan Serta Pemberian 

Penjelasan Administrasi dan Teknis Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan 

Eksternal UT Makassar sebesar Rp938.500,- (sembilan ratus tiga puluh delapan 

ribu lima ratus rupiah);  

189) Penambahan SPP Pada Nomor B/650/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka Rapat 

Persiapan Pelaksanaan Kontrak Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana 

UT Padang Serta Rapat Koordinasi Terkait Sisa Pekerjaan Dimasa 

Pemeliharaan Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Padang Tahap 

II sebesar Rp831.325,- (delapan ratus tiga puluh satu ribu tiga ratus dua puluh 

lima rupiah);  

190) Penambahan SPP Pada Nomor B/282/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan Dalam Rangka Perjalanan Dinas Testing 

Commissioning dan Training MEP UT Makassar sebesar Rp1.517.200,- (satu 

juta lima ratus tujuh belas ribu dua ratus rupiah);  

191) Penambahan SPP Pada Nomor B/50/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Supervisi Pengadaan Furniture UT Daerah Padang 

sebesar Rp248.649,- (dua ratus empat puluh delapan ribu enam ratus empat 

puluh sembilan rupiah);  

192) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Ceklist MEP dan Testing Commissioning 

Dalam Masa Pemeliharaan Pekerjaan Pembangunan Gedung UT Padang 

sebesar Rp14.242.519,- (empat belas juta dua ratus empat puluh dua ribu lima 

ratus sembilan belas rupiah);  

193) Penambahan SPP Pada Nomor B/50/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Kegiatan Supervisi Pengadaan Furniture UT Daerah Padang 

sebesar Rp85.969,- (delapan puluh lima ribu sembilan ratus enam puluh 

sembilan rupiah);  

194) Penambahan SPP Pada Nomor B/237/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Dalam Rangka Ceklist MEP dan Testing Commissioning 
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Dalam Masa Pemeliharaan Pekerjaan Pembangunan Gedung UT Padang 

sebesar Rp189.969,- (seratus delapan puluh sembilan ribu sembilan ratus enam 

puluh sembilan rupiah);  

195) Penambahan SPP Pada Nomor B/165/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pendapingan Tim KPI dan Pengawasan 

Berkala Pekerjaan Pembangunan Gedung UT Samarinda Tahap II sebesar 

Rp499.500,- (empat ratus sembilan puluh sembilan ribu lima ratus rupiah);  

196) Penambahan SPP Pada Nomor B/331/UN31.DMAUPBJ/KU.00.01/2024 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Dinas Dalam Rangka 

Pengawasan Berkala Pekerjaan Pembangunan Gedung UT Samarinda sebesar 

Rp393.000,- (tiga ratus sembilan puluh tiga ribu rupiah);  

197) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

6) sebesar Rp11.556.010.850,- (sebelas miliar lima ratus lima puluh enam juta 

sepuluh ribu delapan ratus lima puluh rupiah); 

198) Pengawasan Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar 

(Termin 5) sebesar Rp39.730.500,- (tiga puluh sembilan juta tujuh ratus tiga 

puluh ribu lima ratus rupiah);  

199) Manajemen Konstruksi Pembangunan Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

5) sebesar Rp112.531.800,- (seratus dua belas juta lima ratus tiga puluh satu 

ribu delapan ratus rupiah);  

200) Manajemen Konstruksi Pembangunan Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

6) sebesar Rp112.531.800,- (seratus dua belas juta lima ratus tiga puluh satu 

ribu delapan ratus rupiah);  

201) Pembuatan Pagar Sisi Sungai dan Halaman Pujasera (Termin 3) sebesar 

Rp42.208.000,- (empat puluh dua juta dua ratus delapan ribu rupiah);  

202) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 9 - UT Surabaya) sebesar 

Rp86.317.000,- (delapan puluh enam juta tiga ratus tujuh belas ribu rupiah);  

203) Pembuatan Sarana Prasarana Area Gedung dan Halaman UT Lampung (Termin 

3) sebesar Rp355.219.000,- (tiga ratus lima puluh lima juta dua ratus sembilan 

belas ribu rupiah);  

204) Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar (Quotation 

Ulang) (Termin 6) sebesar Rp332.952.200,- (tiga ratus tiga puluh dua juta 

sembilan ratus lima puluh dua ribu dua ratus rupiah);  
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205) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 6) sebesar 

Rp43.550.000,- (empat puluh tiga juta lima ratus lima puluh ribu rupiah);  

206) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung dan 

Pengadaan Utilitas UT Daerah Purwokerto (Termin 5) sebesar Rp14.513.000,- 

(empat belas juta lima ratus tiga belas ribu rupiah);  

207) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung dan 

Pengadaan Utilitas UT Daerah Purwokerto (Termin 6) sebesar Rp14.513.000,- 

(empat belas juta lima ratus tiga belas ribu rupiah);  

208) Perencanaan Tribun Gedung Aula UT Samarinda (Termin 2) sebesar 

Rp175.084.000,- (seratus tujuh puluh lima juta delapan puluh empat ribu 

rupiah);  

209) Pembuatan Sarana Prasarana Area Gedung dan Halaman UT Lampung (Termin 

4) sebesar Rp43.975.000,- (empat puluh tiga juta sembilan ratus tujuh puluh 

lima ribu rupiah);  

210) Penyelidikan Tanah dan Dokumen Persiapan Untuk Design and Build (Basic 

Design Gedung UT Semarang) (Termin 2) sebesar Rp66.000.000,- (enam puluh 

enam juta rupiah);  

211) Manajemen Konstruksi Pembangunan Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 10) sebesar Rp23.545.500,- (dua puluh tiga juta lima ratus 

empat puluh lima ribu lima ratus rupiah);  

212) Perencanaan Dinding Penahan Tanah UT Samarinda (Termin 2) sebesar 

Rp129.288.900,- (seratus dua puluh sembilan juta dua ratus delapan puluh 

delapan ribu sembilan ratus rupiah);  

213) Perencanaan Pembuatan Pile Banjir UT Surabaya (Termin 2) sebesar 

Rp87.900.000,- (delapan puluh tujuh juta sembilan ratus ribu rupiah);  

214) Perencanaan Pembuatan Pile Banjir UT Surabaya (Termin 3) sebesar 

Rp35.160.000,- (tiga puluh lima juta seratus enam puluh ribu rupiah);  

215) Pembuatan Dokumen Pendukung Penerbitan Ijin Mendirikan Bangunan 

Pembangunan Gedung SUO dan Tutorial UT Daerah Yogyakarta (Termin 1) 

sebesar Rp85.500.000,- (delapan puluh lima juta lima ratus ribu rupiah);  

216) Pembuatan Dokumen Pendukung Penerbitan Ijin Mendirikan Bangunan 

Pembangunan Gedung SUO dan Tutorial UT Daerah Yogyakarta (Termin 2) 

sebesar Rp85.500.000,- (delapan puluh lima juta lima ratus ribu rupiah); 
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217) Pembuatan Dokumen Pendukung Penerbitan Ijin Mendirikan Bangunan 

Pembangunan Gedung SUO dan Tutorial UT Daerah Yogyakarta (Termin 3) 

sebesar Rp114.000.000,- (seratus empat belas juta rupiah);  

218) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung dan 

Pengadaan Utilitas UT Daerah Purwokerto (Termin 7) sebesar Rp14.513.000,- 

(empat belas juta lima ratus tiga belas ribu rupiah);  

219) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung dan 

Pengadaan Utilitas UT Daerah Purwokerto (Termin 8) sebesar Rp14.513.000,- 

(empat belas juta lima ratus tiga belas ribu rupiah);  

220) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan Gedung dan 

Pengadaan Utilitas UT Daerah Purwokerto (Termin 9) sebesar Rp14.520.000,- 

(empat belas juta lima ratus dua puluh ribu rupiah);  

221) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 7) sebesar 

Rp240.250.000,- (dua ratus empat puluh juta dua ratus lima puluh ribu rupiah);  

222) Pengawasan Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar 

(Termin 6) sebesar Rp26.487.000,- (dua puluh enam juta empat ratus delapan 

puluh tujuh ribu rupiah);  

223) Pengawasan Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 

4) sebesar Rp57.036.000,- (lima puluh tujuh juta tiga puluh enam ribu rupiah);  

224) Pengawasan Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 

5) sebesar Rp28.518.000,- (dua puluh delapan juta lima ratus delapan belas ribu 

rupiah);  

225) Pengawasan Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 

6) sebesar Rp42.777.000,- (empat puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh 

ribu rupiah);  

226) Pengawasan Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 

7) sebesar Rp28.518.000,- (dua puluh delapan juta lima ratus delapan belas ribu 

rupiah);  

227) Pengawasan Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar 

(Termin 7) sebesar Rp26.487.000,- (dua puluh enam juta empat ratus delapan 

puluh tujuh ribu rupiah);  

228) Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar (Quotation 

Ulang) (Termin 7) sebesar Rp161.367.600,- (seratus enam puluh satu juta tiga 

ratus enam puluh tujuh ribu enam ratus rupiah);  



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 73 

 

229) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 8 - UT Samarinda) 

sebesar Rp98.683.000,- (sembilan puluh delapan juta enam ratus delapan puluh 

tiga ribu rupiah);  

230) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan UPBJJ-UT 

Samarinda Tahap II (Termin 4) sebesar Rp25.065.000,- (dua puluh lima juta 

enam puluh lima ribu rupiah);  

231) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan UPBJJ-UT 

Samarinda Tahap II (Termin 5) sebesar Rp25.065.000,- (dua puluh lima juta 

enam puluh lima ribu rupiah);  

232) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan UPBJJ-UT 

Samarinda Tahap II (Termin 6) sebesar Rp25.065.000,- (dua puluh lima juta 

enam puluh lima ribu rupiah);  

233) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan UPBJJ-UT 

Samarinda Tahap II (Termin 7) sebesar Rp25.065.000,- (dua puluh lima juta 

enam puluh lima ribu rupiah);  

234) Pengawasan Berkala Konsultan Perencana Pembangunan UPBJJ-UT 

Samarinda Tahap II (Termin 8) sebesar Rp25.065.000,- (dua puluh lima juta 

enam puluh lima ribu rupiah);  

235) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap II dan UPBJJ-UT Samarinda Tahap II (Termin 10 - UT Surabaya) 

sebesar Rp86.317.000,- (delapan puluh enam juta tiga ratus tujuh belas ribu 

rupiah);  

236) Manajemen Konstruksi Pembangunan Gedung UT Daerah Purwokerto (Termin 

7) sebesar Rp112.531.800,- (seratus dua belas juta lima ratus tiga puluh satu 

ribu delapan ratus rupiah);  

237) Manajemen Konstruksi (MK) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Surabaya, 

Gedung SUO UPBJJ-UT Padang, dan UPBJJ-UT Lampung Tahap I sebesar 

Rp29.402.400,- (dua puluh sembilan juta empat ratus dua ribu empat ratus 

rupiah);  

238) Perencanaan Dinding Penahan Tanah UT Samarinda (Termin 3) sebesar 

Rp129.288.900,- (seratus dua puluh sembilan juta dua ratus delapan puluh 

delapan ribu sembilan ratus rupiah);  
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239) Pengadaan Jasa Konsultansi Penyusunan Dokumen Kajian Proyek Infrastruktur 

Universitas Terbuka Pusat (Termin 3) sebesar Rp177.822.000,- (seratus tujuh 

puluh tujuh juta delapan ratus dua puluh dua ribu rupiah);  

240) Pengadaan Jasa Konsultan Perencanaan Pembangunan Kawasan Pendidikan 

dan  Perkantoran Universitas Terbuka (Termin 3) sebesar Rp358.081.549,- (tiga 

ratus lima puluh delapan juta delapan puluh satu ribu lima ratus empat puluh 

sembilan rupiah);  

241) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Perhitungan Volume CCO dan Pengecekan 

Fisik Pekerjaan Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung Purwokerto 

sebesar Rp12.492.000,- (dua belas juta empat ratus sembilan puluh dua ribu 

rupiah);  

242) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Ceklis Pekerjaan Dimasa Pemeliharaan 

Pembangunan dan Pengadaan Utilitas UT Surabaya Tahap 2 (Tender Ulang) 

dan Ceklis Pekerjaan Pengadaan Interior dan Furniture UT Surabaya Sebelum 

BAST 1 sebesar Rp17.735.750,- (tujuh belas juta tujuh ratus tiga puluh lima 

ribu tujuh ratus lima puluh rupiah);  

243) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Pengawasan Berkala Pada Pekerjaan 

Pembangunan dan Pengadaan Utilitas UT Purwokerto sebesar Rp14.778.000,- 

(empat belas juta tujuh ratus tujuh puluh delapan ribu rupiah);  

244) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Serah Terima ke 2 Pada Pekerjaan 

Pembangunan dan Pengadaan Utilitas UT Surabaya Tahap II (Tender Ulang) 

sebesar Rp18.929.700,- (delapan belas juta sembilan ratus dua puluh sembilan 

ribu tujuh ratus rupiah);  

245) Perjalanan Dinas Dalam Rangka Rapat Pembahasan Perencanaan 

Pembangunan UT Semarang Bersama PUPR Kota Semarang sebesar 

Rp22.194.000,- (dua puluh dua juta seratus sembilan puluh empat ribu rupiah);  

246) Transport Lokal Dalam Rangka Rapat Dengan Pihak PUPR Provinsi Banten 

Terkait Anggaran Biaya Pembangunan Kawasan UT Pusat sebesar 

Rp2.082.000,- (dua juta delapan puluh dua ribu rupiah);  

247) Transport Lokal Dalam Rangka Koordinasi Dengan Pihak PUPR Provinsi 

Banten Terkait Persiapan Penyelengaraan Workshop Analisis Perhitungan 

Biaya Pembangunan Kawasan UT Pusat sebesar Rp2.082.000,- (dua juta 

delapan puluh dua ribu rupiah); dan 
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248) Perjalanan Dinas Kegiatan Supervisi Pengadaan Furniture UT Daerah Padang 

sebesar Rp14.948.000,- (empat belas juta sembilan ratus empat puluh delapan 

ribu rupiah). 

d. Pengembangan KDP (Peralatan dan Mesin) sebesar Rp27.255.030.708,- (dua puluh 

tujuh miliar dua ratus lima puluh lima juta tiga puluh ribu tujuh ratus delapan rupiah) 

terdiri dari: 

1) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 2 Furniture dan Interior) sebesar Rp714.887.500,- (tujuh ratus empat 

belas juta delapan ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus rupiah); 

2) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 3 Furniture dan Interior) sebesar Rp714.887.500,- (tujuh ratus empat 

belas juta delapan ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus rupiah); 

3) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 6 Utilitas) sebesar Rp839.658.268,- (delapan ratus tiga puluh 

sembilan juta enam ratus lima puluh delapan ribu dua ratus enam puluh delapan 

rupiah); 

4) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 2 Furniture dan Interior) sebesar Rp346.056.250,- (tiga ratus empat 

puluh enam juta lima puluh enam ribu dua ratus lima puluh rupiah); 

5) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 3 Furniture dan Interior) sebesar Rp244.906.250,- (dua ratus empat 

puluh empat juta sembilan ratus enam ribu dua ratus lima puluh rupiah); 

6) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 4 Panel Dinding) sebesar Rp868.348.000,- (delapan ratus enam puluh 

delapan juta tiga ratus empat puluh delapan ribu rupiah);  

7) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 4 Furniture dan Interior) sebesar Rp523.689.500,- (lima ratus dua 

puluh tiga juta enam ratus delapan puluh sembilan ribu lima ratus rupiah); 

8) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 4 Panel Dinding) sebesar Rp559.847.160,- (lima ratus lima puluh 

sembilan juta delapan ratus empat puluh tujuh ribu seratus enam puluh rupiah);  

9) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 4 Furniture dan Interior) sebesar Rp101.150.000,- (seratus satu juta 

seratus lima puluh ribu rupiah);  
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10) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Termin 7 Utilitas) sebesar Rp4.461.640.000,- (empat miliar empat ratus enam 

puluh satu juta enam ratus empat puluh ribu rupiah);  

11) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Termin 8 Utilitas) sebesar Rp2.597.340.000,- (dua miliar lima ratus sembilan 

puluh tujuh juta tiga ratus empat puluh ribu rupiah);  

12) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 5 Furniture dan Interior) sebesar Rp274.950.000,- (dua ratus tujuh 

puluh empat juta sembilan ratus lima puluh ribu rupiah);  

13) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 5) sebesar Rp130.953.140,- (seratus tiga puluh juta sembilan ratus 

lima puluh tiga ribu seratus empat puluh rupiah);  

14) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 7 Utilitas) sebesar Rp1.170.000.000,- (satu miliar seratus 

tujuh puluh juta rupiah);  

15) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 8 Utilitas) sebesar Rp1.170.000.000,- (satu miliar seratus 

tujuh puluh juta rupiah); 

16) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Samarinda Tahap II 

(Termin 7 Utilitas) sebesar Rp1.920.789.640,- (satu miliar sembilan ratus dua 

puluh juta tujuh ratus delapan puluh sembilan ribu enam ratus empat puluh 

rupiah);  

17) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Termin 9 Utilitas) sebesar Rp2.780.570.000,- (dua miliar tujuh ratus delapan 

puluh juta lima ratus tujuh puluh ribu rupiah); 

18) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 2) sebesar Rp575.000.000,- (lima ratus tujuh puluh lima juta 

rupiah); 

19) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Pintu Gerbang Utama Universitas 

Terbuka (Termin 9 Utilitas) sebesar Rp1.177.130.000,- (satu miliar seratus 

tujuh puluh tujuh juta seratus tiga puluh ribu rupiah);  

20) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 5 Utilitas) 

sebesar Rp431.000.000,- (empat ratus tiga puluh satu juta juta rupiah);  
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21) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 3 - Furniture) sebesar Rp642.777.500,- (enam ratus empat 

puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh ribu lima ratus rupiah);  

22) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 3 - Paneling) sebesar Rp219.722.500,- (dua ratus sembilan 

belas juta tujuh ratus dua puluh dua ribu lima ratus rupiah);  

23) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 4 - Furniture) sebesar Rp642.777.500,- (enam ratus empat 

puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh ribu lima ratus rupiah);  

24) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 4 - Paneling) sebesar Rp219.722.500,- (dua ratus sembilan 

belas juta tujuh ratus dua puluh dua ribu lima ratus rupiah); 

25) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 5 - Furniture) sebesar Rp642.777.500,- (enam ratus empat 

puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh ribu lima ratus rupiah);  

26) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 5 - Panelling) sebesar Rp219.722.500,- (dua ratus sembilan 

belas juta tujuh ratus dua puluh dua ribu lima ratus rupiah); 

27) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 6 - Furniture) sebesar Rp642.777.500,- (enam ratus empat 

puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh ribu lima ratus rupiah);  

28) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 6 - Paneling) sebesar Rp219.722.500,- (dua ratus sembilan 

belas juta tujuh ratus dua puluh dua ribu lima ratus rupiah); 

29) Pengadaan Furniture dan Interior Ruang SUO Gedung Eksisting UT Lampung 

(Termin 2) sebesar Rp222.783.750,- (dua ratus dua puluh dua juta tujuh ratus 

delapan puluh tiga ribu tujuh ratus lima puluh rupiah);  

30) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Termin 6 Utilitas) 

sebesar Rp465.000.000,- (empat ratus enam puluh lima juta rupiah);  

31) Pengadaan Furniture dan Interior Ruang SUO Gedung Eksisting UT Lampung 

(Termin 3) sebesar Rp24.753.750,- (dua puluh empat juta tujuh ratus lima 

puluh tiga ribu tujuh ratus lima puluh rupiah);  
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32) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 7 - Furniture) sebesar Rp747.325.500,- (tujuh ratus empat 

puluh tujuh juta tiga ratus dua puluh lima ribu lima ratus rupiah);  

33) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 7 - Paneling) sebesar Rp437.880.000,- (empat ratus tiga 

puluh tujuh juta delapan ratus delapan puluh ribu rupiah); dan  

34) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya (Termin 8) sebesar Rp304.484.500,- (tiga ratus empat juta empat 

ratus delapan puluh empat ribu lima ratus rupiah). 

e. Reklasifikasi Masuk KDP (Peralatan dan Mesin) sebesar Rp1.992.012.500,- (satu 

miliar sembilan ratus sembilan puluh dua juta dua belas ribu lima ratus rupiah), yaitu: 

1) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 1 Panel Dinding) sebesar Rp240.000.000,- (dua ratus empat puluh juta 

rupiah); 

2) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 2 Panel Dinding) sebesar Rp562.450.000,- (lima ratus enam puluh dua 

juta empat ratus lima puluh ribu rupiah);  

3) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 3 Panel Dinding) sebesar 562,450,000,- (lima ratus enam puluh dua 

juta empat ratus lima puluh ribu rupiah); 

4) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 2 Panel Dinding) sebesar Rp262.981.250,- (dua ratus enam puluh dua 

juta sembilan ratus delapan puluh satu ribu dua ratus lima puluh rupiah); dan 

5) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 3 Panel Dinding) sebesar Rp364.131.250,- (tiga ratus enam puluh 

empat juta seratus tiga puluh satu ribu dua ratus lima puluh rupiah). 
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2. Mutasi kurang Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada Laporan BMUT Audited 

Tahun Anggaran 2024 berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Nilai

(Rp) 

- Reklasifikasi Keluar KDP (Gedung dan Bangunan)                 1,994,872,500 

- Reklasifikasi KDP menjadi Barang Jadi (Gedung & 

Bangunan)

            109,688,196,398 

- Reklasifikasi KDP menjadi Barang Jadi (Peralatan 

dan Mesin)

              66,498,122,800 

- Reklasifikasi KDP menjadi Barang Jadi (Irigasi 

dalam Pengerjaan)

                   925,626,000 

            179,106,817,698 Jumlah  

Keterangan: 

a. Reklasifikasi Keluar KDP (Gedung dan Bangunan) sebesar Rp1.994.872.500,- 

(satu miliar sembilan ratus sembilan puluh empat juta delapan ratus tujuh puluh dua 

ribu lima ratus rupiah), yaitu: 

1) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 1 Panel Dinding) sebesar Rp240.000.000,- (dua ratus empat puluh 

juta rupiah); 

2) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 2 Panel Dinding) sebesar Rp562.450.000,- (lima ratus enam puluh 

dua juta empat ratus lima puluh ribu rupiah);  

3) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

(Termin 3 Panel Dinding) sebesar 562,450,000,- (lima ratus enam puluh dua 

juta empat ratus lima puluh ribu rupiah); 

4) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 2 Panel Dinding) sebesar Rp262.981.250,- dua ratus enam puluh dua 

juta sembilan ratus delapan puluh satu ribu dua ratus lima puluh rupiah); 

5) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

(Termin 3 Panel Dinding) sebesar Rp364.131.250,- (tiga ratus enam puluh 

empat juta seratus tiga puluh satu ribu dua ratus lima puluh rupiah); dan 

6) Transport Lokal Dalam Rangka Permohonan Pemberkasan Data Dengan 

Pemilik Tanah Berlokasi Disamping Gedung Prof. Setijadi Tahun 2024 Unit 

DMAUPBJ sebesar Rp2.860.000,- (dua juta delapan ratus enam puluh ribu 

rupiah). 
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b. Reklasifikasi KDP menjadi Barang Jadi (Gedung & Bangunan) sebesar 

Rp109.688.196.398,- (seratus sembilan miliar enam ratus delapan puluh delapan 

juta seratus sembilan puluh enam ribu tiga ratus sembilan puluh delapan rupiah) 

terdiri dari: 

1) Pembangunan Gedung UPBJJ-UT Denpasar Tahap II sebesar 

Rp47.134.230.211,- (empat puluh tujuh miliar seratus tiga puluh empat juta 

dua ratus tiga puluh ribu dua ratus sebelas rupiah); 

2) Relayout Taman dan Halaman Gedung UPBJJ-UT Palu sebesar 

Rp279.470.000,- (dua ratus tujuh puluh sembilan juta empat ratus tujuh puluh 

ribu rupiah); 

3) Relayout Landscape, Tanaman, dan Halaman Eksternal UT Denpasar sebesar 

Rp485.770.000,- (empat ratus delapan puluh lima juta tujuh ratus tujuh puluh 

ribu rupiah); 

4) Pembuatan Taman Pintar dan Sarana Prasarana UPBJJ-UT Denpasar sebesar 

Rp1.885.440.518,- (satu miliar delapan ratus delapan puluh lima juta empat 

ratus empat puluh ribu lima ratus delapan belas rupiah); 

5) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-UT Lampung 

Tahap II sebesar Rp23.233.196.010,- (dua puluh tiga miliar dua ratus tiga 

puluh tiga juta seratus sembilan puluh enam ribu sepuluh rupiah);  

6) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-UT Padang 

Tahap II sebesar Rp26.597.227.671,- (dua puluh enam miliar lima ratus 

sembilan puluh tujuh juta dua ratus dua puluh tujuh ribu enam ratus tujuh 

puluh satu rupiah);  

7) Pekerjaan Pembuatan Wall Clading dan Kolam Sisi Utara UT Denpasar 

sebesar Rp936.298.112,- (sembilan ratus tiga puluh enam juta dua ratus 

sembilan puluh delapan ribu seratus dua belas rupiah);  

8) Relayout Ruang Multimedia dan Pengecatan Plafond UT Lampung sebesar 

Rp300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah); 

9) Pembuatan Sarana Prasarana Parkir dan Eksternal UT Makassar (Quotation 

Ulang) sebesar Rp3.524.152.500,- (tiga miliar lima ratus dua puluh empat juta 

seratus lima puluh dua ribu lima ratus rupiah);  

10) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang sebesar 

Rp3.585.155.976,- (tiga miliar lima ratus delapan puluh lima juta seratus lima 

puluh lima ribu sembilan ratus tujuh puluh enam rupiah);  
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11) Pembuatan Pagar Sisi Sungai dan Halaman Pujasera sebesar Rp844.160.000,- 

(delapan ratus empat puluh empat juta seratus enam puluh ribu rupiah); dan 

12) Pembuatan Sarana Prasarana Area Gedung dan Halaman UT Lampung 

sebesar Rp883.095.400,- (delapan ratus delapan puluh tiga juta sembilan 

puluh lima ribu empat ratus rupiah). 

c. Reklasifikasi KDP menjadi Barang Jadi (Peralatan dan Mesin) sebesar 

Rp66.498.122.800,- (enam puluh enam miliar empat ratus sembilan puluh delapan 

juta seratus dua puluh dua ribu delapan ratus rupiah) terdiri dari:  

1) Utilitas Gedung UPBJJ-UT Denpasar Tahap II sebesar Rp6.287.833.000,- 

(enam miliar dua ratus delapan puluh tujuh juta delapan ratus tiga puluh tiga 

ribu rupiah); 

2) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung UT Daerah 

Denpasar sebesar Rp4.083.033.000,- (empat miliar delapan puluh tiga juta 

tiga puluh tiga ribu rupiah); 

3) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-UT Lampung 

Tahap II sebesar Rp5.410.646.000,- (lima miliar empat ratus sepuluh juta 

enam ratus empat puluh enam ribu rupiah);  

4) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung SUO UPBJJ-UT Padang 

Tahap II sebesar Rp3.430.020.000,- (tiga miliar empat ratus tiga puluh juta 

dua puluh ribu rupiah);  

5) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Makassar Tahap II 

sebesar Rp14.923.486.000,- (empat belas miliar sembilan ratus dua puluh tiga 

juta empat ratus delapan puluh enam ribu rupiah);  

6) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT 

Lampung sebesar Rp1.600.647.000,- (satu miliar enam ratus juta enam ratus 

empat puluh tujuh ribu rupiah);  

7) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) UT Daerah Makassar 

sebesar Rp5.499.000.000,- (lima miliar empat ratus sembilan puluh sembilan 

juta rupiah); 

8) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Gedung SUO UT Padang 

sebesar Rp2.619.062.800,- (dua miliar enam ratus sembilan belas juta enam 

puluh dua ribu delapan ratus rupiah); 
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9) Pembangunan dan Pengadaan Utilitas Gedung UPBJJ-UT Surabaya Tahap II 

(Utilitas) sebesar Rp14.463.630.000,- (empat belas miliar empat ratus enam 

puluh tiga juta enam ratus tiga puluh ribu rupiah);  

10) Pengadaan Furniture dan Interior (Panel Dinding) Universitas Terbuka 

Surabaya sebesar Rp6.089.690.000,- (enam miliar delapan puluh sembilan 

juta enam ratus sembilan puluh ribu rupiah);  

11) Pembuatan Pagar Depan dan Sarana Prasarana UT Padang (Utilitas) sebesar 

Rp1.596.000.000,- (satu miliar lima ratus sembilan puluh enam juta rupiah); 

dan 

12) Pengadaan Furniture dan Interior Ruang SUO Gedung Eksisting UT 

Lampung sebesar Rp495.075.000,- (empat ratus sembilan puluh lima juta 

tujuh puluh lima ribu rupiah). 

d. Reklasifikasi KDP menjadi Barang Jadi (Irigasi dalam Pengerjaan) sebesar 

Rp925.626.000,- (sembilan ratus dua puluh lima juta enam ratus dua puluh enam 

ribu rupiah) merupakan  Pekerjaan Pembuatan Dinding Penahan Tanah Area Parkir 

Gedung Prof. Setijadi. 

 

C. Aset Lainnya  

 

C.1  Aset Hak-Guna 

Saldo Aset Hak-Guna pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 adalah 

sebesar Rp0,- (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal per 01 Januari 2024 sebesar 

Rp0,- (nol rupiah), mutasi tambah sebesar Rp0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,- 

(nol  rupiah). 

1. Mutasi tambah Aset Hak-Guna pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi Aset Hak-Guna

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  

2. Mutasi kurang Aset Hak-Guna pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi Aset Hak-Guna

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  
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C.2  Aset Takberwujud 

Saldo Aset Takberwujud pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 adalah 

sebesar Rp11.617.016.462,- (sebelas miliar enam ratus tujuh belas juta enam belas ribu empat 

ratus enam puluh dua rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo per 01 Januari 2024 sebesar 

Rp11.617.016.462,- (sebelas miliar enam ratus tujuh belas juta enam belas ribu empat ratus 

enam puluh dua rupiah), mutasi tambah sebesar Rp0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang sebesar 

Rp0,- (nol rupiah). 

1. Mutasi tambah Aset Takberwujud pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Aset Takberwujud  

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  

2. Mutasi kurang Aset Takberwujud pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Aset Takberwujud  

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  

3. Akumulasi Amortisasi Aset Takberwujud 

Akumulasi amortisasi Aset Takberwujud pada Laporan BMUT Audited Tahun 

Anggaran 2024 adalah sebesar Rp11.312.335.106,- (sebelas miliar tiga ratus dua belas juta tiga 

ratus tiga puluh lima ribu seratus enam rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo per 01 Januari 

2024 sebesar Rp10.433.336.654,- (sepuluh miliar empat ratus tiga puluh tiga juta tiga ratus tiga 

puluh enam ribu enam ratus lima puluh empat rupiah), mutasi tambah sebesar Rp878.998.452,- 

(delapan ratus tujuh puluh delapan juta sembilan ratus sembilan puluh delapan ribu empat ratus 

lima puluh dua rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah), terdiri dari: 

a. Akumulasi amortisasi Software sebesar Rp10.632.606.844,- (sepuluh miliar enam ratus 

tiga puluh dua juta enam ratus enam ribu delapan ratus empat puluh empat rupiah); dan 

b. Akumulasi amortisasi Lisensi sebesar Rp679.728.262,- (enam ratus tujuh puluh sembilan 

juta tujuh ratus dua puluh delapan ribu dua ratus enam puluh dua rupiah). 

 

C.3  Aset Lain-Lain 

Saldo Aset Lain-Lain pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 adalah 

sebesar Rp5.596.851.137,- (lima miliar lima ratus sembilan puluh enam juta delapan ratus lima 

puluh satu ribu seratus tiga puluh tujuh rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo per 01 Januari 

2024 sebesar Rp5.766.351.137,- (lima miliar tujuh ratus enam puluh enam juta tiga ratus lima 
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puluh satu ribu seratus tiga puluh tujuh rupiah), mutasi tambah sebesar Rp0,- (nol rupiah), dan 

mutasi kurang sebesar Rp169.500.000,- (seratus enam puluh sembilan juta lima ratus ribu 

rupiah). 

1. Mutasi tambah Aset Lain-Lain pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Aset Lain-Lain 

Nihil Nihil  Nihil 

                                                  -   Jumlah  

2. Mutasi kurang Aset Lain-Lain pada Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 

berupa: 

Kode JT Uraian Jenis Transaksi  Aset Lain-Lain 

- Reklasifikasi Dari Aset Lainnya ke Aset 

Tetap

                                  169,500,000 

                                  169,500,000 Jumlah  

Keterangan: 

Reklasifikasi Dari Aset Lainnya ke Aset Tetap sebesar Rp169.500.000,- (seratus enam 

puluh sembilan juta lima ratus ribu rupiah) merupakan Peralatan dan Mesin berupa Mini 

Bus Toyota Innova G M/T 2.0 MET Tahun Perolehan 2005 dengan NUP 

1210203020004.246 yang dimiliki oleh UT Malang dengan Plat Nomor N 486 AP dan 

masih digunakan sebagai kendaraan operasional kantor. 

3. Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain 

Akumulasi penyusutan Aset Lain-Lain pada Laporan BMUT Audited Tahun 

Anggaran 2024 adalah sebesar Rp5.259.496.121,- (lima miliar dua ratus lima puluh sembilan 

juta empat ratus sembilan puluh enam ribu seratus dua puluh satu rupiah). Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo per 01 Januari 2024 sebesar Rp5.318.608.661,- (lima miliar tiga ratus delapan 

belas juta enam ratus delapan ribu enam ratus enam puluh satu rupiah), mutasi tambah sebesar 

Rp0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp59.112.540,- (lima puluh sembilan juta seratus 

dua belas ribu lima ratus empat puluh rupiah). 

 

V. INFORMASI BMUT LAINNYA 

 

Laporan BMUT menggunakan aplikasi E-Asset melalui laman https://asset.ut.ac.id 

dan masih dalam tahap pengembangan.  

 

https://asset.ut.ac.id/
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VI. HAMBATAN DAN KENDALA 

 

Beberapa hambatan dan kendala dalam menyusun Laporan BMUT Audited Tahun 

Anggaran 2024 antara lain: 

1. Dalam rangka masa transisi Universitas Terbuka dari Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum (PK-BLU) menjadi PTN-BH, UT masih mengembangkan beberapa 

aplikasi untuk dapat memenuhi kebutuhan kegiatan operasional UT; 

2. E-Asset sebagai aplikasi pengelolaan sarana dan prasarana UT, serta digunakan untuk 

menyusun Laporan BMUT saat ini juga masih dalam tahap pengembangan; dan   

3. UT memiliki 8 anak Satker yang berlokasi di UT Pusat dan 39 anak Satker yang berlokasi 

di UT Daerah seluruh Indonesia, sehingga UT membutuhkan waktu dalam menghimpun 

dokumen penatausahaan sampai dengan penyusunan Laporan BMUT. 

 

VII. PENUTUP 

 

Demikian Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 ini dibuat sebagai 

pertanggungjawaban pengelolaan dan penatausahaan BMUT, semoga laporan berikutnya kami 

dapat menyampaikan laporan dengan lebih lengkap, jelas, dan tepat waktu.   

Dalam penyusunan Laporan BMUT Audited Tahun Anggaran 2024 ini masih terdapat 

banyak kekurangan, kami mohon kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan 

laporan berikutnya dan tercapainya opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) di Universitas 

Terbuka. 

 

 

Tangerang Selatan, 11 Maret 2025 

Wakil Rektor Bidang Keuangan, Umum, dan 

Sumber Daya selaku Pengelola BMUT, 

 

 

 

 

Prof. Dr. Ali Muktiyanto, S.E., M.Si. 

NIP 197208242000121001 
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LAPORAN BARANG PERSEDIAAN PER 31 DESEMBER 2024 
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BERITA ACARA REKONSILIASI (BAR) PER 31 DESEMBER 2024 

 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 88 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 89 

 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 90 

 

 

 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 91 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 92 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 93 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 94 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 95 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 96 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 97 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 98 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 99 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 100 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 101 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 102 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 103 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 104 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 105 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 106 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 107 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 108 

 



 

  

LAPORAN BMUT AUDITED 2024 109 

 

 


